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MOTTO

tadad 1y dglad L3 a1l ) (s
talad Uy dglad 5 AN Ghag
‘platly dabad Ladal ) Ghag

“Barangsiapa yang menginginkan kebahagiaan dunia
maka harus dengan ilmu, Dan barangsiapa
menginginkan kebahagiaan akhirat maka harus dengan
jlmu, Dan barapgsiapa-yang menginginkan keduanya
maka harus dengan ilmu.™

! As’ad Thoha, Pendidikan Aswaja dan ke-NU-an, Surabaya: PW LP Maarif NU Jatim,
2006. hal.53
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A. Konsunan Tunggal

TRANSLITERASI

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-EATIN
Sesuai dengan SKB Menteri Agama,
Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RX
No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987

Tertanggal 22 januari 1988

l:;:‘: Nama Huruf Latin Keterangan
i alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba b -
& ta t -
L ia $ s (dengan titik diatasnya)
d jim J -
T ha’ h h (dengan titik dibawahnya)
' Kha’ kh -
3 d -
3 al 2 z (dengan titik diatasnya)
J ra r -
3 za z -
2 sin S -
T syin Sy -
wa sad § s (dengan titik dibawahnya)
wa dad d d (dengan titik dibawahnya)
) ta t t (dengan titik dibawahnya)
& za z z (dengan titik dibawahnya)
& ¢ ain ‘ Koma dibalik ke atas
4 gain g -
o fa f -
Jd qaf q -
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d kaf k -
J lam L -
¢ mim M -
J nun N -
K] wawu W -
o Ha H -
$ hamzah spostrssof
¢ ya’ Y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syadah, ditulis rangkap %al ditulis
Ahmadiyah
C. Ta’Marbutah di Akhir Kata
1, Bila dimatikan ditulis h, kecualijuntuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia, sepertt’ salat, zakat dan sebagainya.
iclea Ditulis Jama'ah.
2. Bila dihidupkanditulis t
el A9V Ditulis karamatul-auliya
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a kasraliditulis 1, dan dammah dittlis 4«
E. Vokal Panjang |
A Panjang ditulis a, panjang ditulis , dan u panjang ditulis u, masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.
Fathah + y I tanpa dua titik yang dimatikan ai, dan fathah + wawu mati ditulis

au.
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Yokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisabkan dengan
spostrof ().

s Ditulis a 'antum

wiys Ditulis mu’annas

Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qomariyah ditulis al- 18! Ditulis Al-Qur'an

2. Bial mengikuti huruf syamsiyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah

yang mengikutinya 4ap84 Di tulis as-Syi‘ah.

. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikandengan EYD.

Kata dalam rapgkaian Frasa dan kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau.

2. Ditulis menurut bunyi atai-pengicapanfiya dalam rangkaian tersebut

Pt g Ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan adalah sesuatu yang essensial bagi manusia, pendidikan
telah ada semenjak lahirnya manusia pertama yaitu, Nabi Adam a.s. ke muka
bumi, dimana Allah Swt. telah mengajarkan, membimbing, dan mendidik
Nabi Adam a.s. tentang apa-apa yang ada di bumi, Firman Allah SWT:

v,,

izl oot 08 SAdigfe e 25 GE T Lo B
@il ti8 o) s Vi

“Dan dia mengajarkan |kepada “Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, Kemudian | “mengemukakaniiya kepada para malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang
benar orang-orang yang benar!}

Ayat tersebut menggambarkan bahwa itulah pendidikan pertama yang
diberikan kepada manusia yang terabadikan dalam al-Qur’an berlaku sampai
sekarang hingga pada masSa-yang akan datang. Selama adanya peradaban
manusia, pendidikan tidak &kan pémah-punah, sebabymanusia adalah makhluk
yang selalu merindukan kesempurnaan. Manusia diberi kelebihan oleh Allah
Swt. berupa akal pikiran dan hati nurani dibanding makhluk lainnya. Oleh
Xarena itu, dengan segala potensi yang dimilikinya, ia berusaha maju dan

berkembang untuk mencapai kesempurnaannya baik secara jasmani maupun

rohani. Demi mencapai kesempurnaannya, manusia dituntut untuk belajar dari

2 Q8. Al Bagoroh (2):3.



b“

lingkungannya atau alam semesta sampai ia dapat menemkiin ‘cira
bertindak yang tepat untuk mempertahankan hidupnya.

Pendidikan dalam kehidupan manusia, mempunyai peranan yang
sangat penting, pendidikan dapat membentuk kepribadian seseorang,
pendidikan diakui sebagai kekuatan yang dapat menentukan prestasi dan
produktifitas seseorang.

Dengan bantuan pendidikan, seseorang dapat memahami dan
menginterpreta.éikan lingkungan yang dihadapinya, sehingga manusia mampu
menciptakan sesuatu kerja yang gemilang atau peradaban yang tinggi dan
profesionalis dalam hidupnya. Karena pentingnya pendidikan, Islam
menempatkan pendidikan pada keduditkan yang penting dan tinggi dalam

doktrin Islam. Sebagaimana Firman Allah SWT*:

BT e 152280 otV izt 250 03 15y stk el 2l
":,.J . ) o ) A— Ty JEHY & i, Mas R . - ."I"'Ja
AR 3:,1 @,\ug;s., Voristz cyll b g b33 Tl s 1355 +SJ
@;;;,jjwum,?»ﬂ

“Hai orang-orang, beriman j apabila~ kamu, dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam\mnajlis”, Maka-lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.?

Pendidikan Islam terjadi sejak nabi Muhammad Saw. diangkat menjadi
rasul Allah di Makkah dan beliau sendiri sebagai gurunya. Pendidikan masa

kini merupakan prototipe yang terus menerus dikembangkan oleh umat Islam

3 0S. Al-Mujadillah (58):11.



untuk kepentingan pendidikan pada zamannya. Pendidikan Islam mulai
dilaksanakan Rasulullah setelah mendapat perintah dari Allah Swt. agar beliau
menyeru kepada Allah, sebagaimana yang termaktub dalam al-Qur’an, surat

al-Mudatsir ayat 1-7.
552 €0y kb 0135 €955 85 56 s gy 34Tl

s = ¥ e Mt as 200 e i
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“ Hat orang yang berkemul (berselimut) (1} Bangunlah, lalu berilah

peringatan! (2) Tuhanmu agungkanlah! (3) Dan pakaianmu bersihkanlah (4)

Dan perbuatan dosa tinggatKanlah (3) Dan janganlah kamu memberi (dengan

maksud) memperoleh (balasan) yang lebih-bahyak (6) Dan untuk (memenuhi
perintah) Tuhanmu, bersabatlah (77

Menyeru berarti mengajaks méngajak berartt mendidik. Langkah awal
yang Nabi tempuh adalah menyerukan kelddrganya terlebih dahulu kemudian
para sahabat-sahabatmya "yang  dilakukaft, dengan hati-hatt dan tidak
sembarangan, sesudah Nabi mendapat pengikut, beliau menghimpun mereka
untuk menerima ‘penjelasan-penjelasan “yang diajarkan “dirumah Argam di
Bukit Shofa, rumah Argafn ini dipilih sebagei tempat berkumpulnya umat
Islam untuk menerima pelajaran dari Nabi, karena Argam adalah sahabat Nabi
yang setia sekaligus lokaSinya  yang safigat baik, ‘terhadang dari penglihatan
kaum Qurays, rumah Arqam ini merupakan lembaga pendidikan Islam yang
pertama.

Pada waktu sekarang muncul beberapa lembaga pendidikan Islam
yaitu Madrasah. Madrasah merupakan perkembangan dari Masjid, karena

akibat besamya semangat belajar umat Islam, membuat masjid-masjid penuh

4 Q8. Mudatsis (74):1-7



dengan halaqah-halaqah, dari proses belajar mengajar di halaqah terdengar
suara guru-gury yang menjelaskan pelajaran, suara perdebatan. Sehingga
menimbulkan kebisingan yang mengganggu orang beribadah, yang akhirnya
mendorong untuk lahirnya bentuk lembaga pendidikan baru yang berupa
Madrasah. antara Madrasah dan lembaga pendidikan sebelumnya mempunyai
perbedaan. Lembaga pendidikan sebelumnya tidak diatur secara administratif,
guru dan murid mempunyai kebebasan dalam melaksanakan proses belajar
mengajar, karena penyelenggaraan dan pendirian lembaga-lembaga
pendidikan tersebut diatas afas usaha petorangan atau masyarakat yang
semata-mata untuk ibadah. Sedangkan madrasah memiliki administrasi yang
teratur dan rapi, schirgga “pelaksanaan| pendidikan mengikuti aturan
manajemen pendidikan | yang ditetapkan. oleh pengelola madrasah atau
mengikuti kurikulum dari ‘pernerintah.

Sejalan dengan munculnya ide-ide pembaharuan pendidikan di
Indonesia, dunia madrasahpumikut mengalami pefubahan, beberapa organisasi
pendidikan yang menyeleriggarakan-pendidikan madrasah, mulai menyusun
kurikulum yang mengatut, pendidikan agama Islam{\juga didalamnya terdapat
mata pelajaran umum. Sampai saat ini pendidikan Islam yang diselenggarakan
oleh madrasah sering dipandang sebagai pendidikan “kelas dua”. Kritik yang
dialamatkan kepada madrasah perlu diperhatikan. Pengelola madrasah dituntut
lebik peduli dalam meningkatkan profesionalitas, mutu madrasah dan mutu
pendidikan secara terus menerus, agar madrasah meémberikan andil dalam

peran pendidikan Islam di abad 21. Hal ini dapat dilakukan kalau tenaga



kependidikan di madrasah memiliki visi secara terpadu tentang mutu,
kecerdasan, paradigma pendidikan, dan tujuan madrasah.

Untuk terciptanya madrasah sebagai lembaga pendidikan vang
berprestasi, temtunya melibatkan beberapa komponen pendidikan sebagai
suatu sistem yang saling berkaitan antara satu dengan lainnya untuk mencapai
tuyjuan yang ditetapkan, menurut Mochtar Buchori dalam Bukunya’
“Kompt;nen pendidikan tersebut antara lain komponen kurikulum, guru,
metode, sarana prasarana, dan evaluasi”. Selanjutnya dari sekian komponen
pendidikan tersebut gurd adalah salah satu) diantara komponen pendidikan
yang memiliki peranan yang paling strategis dan terpenting terutama dalam
mengatasi berbagai permasalahafiyang berkaitan dengan peningkatan mutu
pendidikan, sebab gurulahssebetulnya “pemain” yang paling menentukan di
dalam terjadinya proses beldjar mengajar, dapat juga dikatakan bahwa guru
adalah “the real curriculum”. Ditangan guru yang cekatan fasilitas dan sarana
prasarana yang kurang memadai dapat diatasi, tetapi scbaliknya di tangan guru
yang kurang cakap, fasilitas dan safana prasarana yang canggih tidak banyak
memberi manfaat.

Berangkat dari asumsi tersebut, maka langkah pertama yang dilakukan
untuk memperbaiki kualitas pendidikan adalah dengan memperbaiki kualitas
tenaga pendidikannya (guru) terlebih dahulu. Dalam kaitan ini Mochtar
Buchori dalam® mengatakan bahwa “Yang akan dapat memperbaiki situasi

pendidikan pada akhimya berpulang pada guru yang sehari-hari bekerja

% Abuddin Nata, Paradigma pendidikan Islam, Jakarta, Gramedia,2001, hal. 132

S Ibid



dilapangan”. Melalui tindakan guru dari hari kehari, dari bulan kebulan, dan
dari tahun ketahun bertambah baik, maka akan menjadi lebih baik pulalah
keadaan dunia pendidikan kita. Guru-guru juga dapat disamakan dengan
pasukan tempur yang menentukan kemenangan atau kekalahan dalam
peperangan.

Sementara itu, diketahui bahwa sekarang ini medan tugas para guru
kian hari semakin terasa berat. Hal ini terjadi a_ntara lain karena adanya
kemajuan dibidang ilmu-pengetahuan—dan teknologi, serta perubahan cara
pandang dan pola hidup masyarakat- yang menghendaki strategi dan
pendekatan dalam proses belajargmengajar yang berbeda-beda, disamping
materi pengajaran itu sendiri. Dengan keadaan perkembangan masyarakat itu,
maka mendidik merupakan tiigas yang sangat berat dan memeriukan seorang
guru yang cukup memiliki kemampuan yang sesuai denhan jabatan tersebut,
Mendidik adalah pekerjaan.profesional ydng tidak dapat diserahkan kepada
sembarang orang. Tuntutan masyarakat tentang profesionalisme guru telah
menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari satu kesatuan interaksi
pedagogis dalam ‘sistem “pengelolaan=gengajaran ‘pendidikan di ‘madrasah.
Dalam pengamatan penulis, tuntutan profesionalisme guru tersebut sejalan
dengan cita-cita pendidikan yang tertuang dalam tujuan pendidikan nasional.
Seperti yang tertulis dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 2
Tahun 1989 Bab II pasal 4 yang isinya :

“Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan bangsa dan mengembangkan

manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa terhadap
Tuhan yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan



ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian dan mandiri serta

tanggungjawab pada kemasyarakatan dan kebangsaan”. 7

Oleh karena itu, sikap profesi guru dalam dunia pendidikan di
madrasah, tidak hanya sekedar dinilai secara formalitas saja, tetapi harus
fungsional dan menjadi prinsip dasar yang melandasi aksi operasionalnya.
Tuntutan masyarakat yang demikian ini sangatlah wajar dalam dunia yang
sudah memasuki abad modern ini, khususnya dalam rangka menghadapi
persaingan global, tentunya memerlukan sumber daya manusia yang
berkualitas tinggi dan selalii berusaha melakukan peningkatan dan improvisasi
diri secara terus menerusidan bétkesinambungan. Guru yang baik, adalah
guru-guru yang memenuhi perSyaratan kemampuan profesional baik sebagai
pendidik, pengajar, pembimbing, pefatih, penasehat, dan pembaharu. Disinilah
letak pentingnya standar mutu profesiofial guru untuk menjamin proses belajar
mengajar dan hasil belajar yang berkualitas.

Menyadani hal\tefsebut di.atas;-pemerintah\telah.mensyaratkan agar
para guru yang bertugas mengajar memiliki latar belakang pendidikan
keguruan seperti sarjana tamatan Fakultas Tarbiyah, Fakultas Keguruan dan
Tlmu Pendidikan, Prograin AX{a TV, datrsebagainya. Sehingga akan terciptalah
guru-guru yang profesional dibidangnya.

Sehubungan dengan adanya upaya-upaya pemerintah untuk
membentuk dan mewujudkan guru-guru yang profesional, maka disini penulis
akan mengadakan penelitian tentang pengembangan profesi guru agama Islam

di MI Negeri Kayen Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek. Dari studi

7 Malik A Fajar, Reorientasi Pendidikan Islam, Jakarta:Fadjar Dunia, 1999, hal. 155



observasi pendahuluan, bahwa di Ml Negeri Kayen Kecamatan Karangan
Kabupaten Trenggalek, dahulu berkembang dari yayasan lembaga pendidikan
Maarif, yang kemudian dinegerikan pada tahun 1994 menjadi MI Negeri
Kayen dan berada di bawah naungan Departemen Agama Republik Indonesia,
pada masa awal penegerian kondisi MI Negeri Kayen masih sangat
memprihatinkan dan minim dari sarana prasarana, gedung, administrasi,
tenaga guru (pengajar), dan karyawan. Rata-rata latar belakang pendidikan
para gury, baik guru tetap (PNS) maupun guru tidak tetap (GTT), dan guru
agama Islam maupun gurumata pelajaran umum masih sangat rendah, yaitu
tamatan PGA, atau program DI, D IIT- Sedangkan yang latar belakang
pendidikan sarjana (S1) masih sedikit. Namun pada waktu sekarang kondist
MI Negeri Kayen sudah mulai menampakkan kemajuan yang berarti di bidang
pendidikannya, yaitu sardna prasarana) sudah menunjang proses pendidikan,
gedung atau ruang kelas yang sudah mencukupi, dan rata-rata pendidikan
para guru yang sudah sarjana (S1).

Berdasarkan uraian) diatas/~penulis/ ingin meneliti Pengembangan
Profesi Guru Agamal Islamt di ‘MI | Neger., Kayén Kecamatan Karangan
Kabupaten Trenggalek.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
penelitian ini difokuskan pada permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi Profesi Guru Agama Islam di MI Negeri Kayen

Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek 2.



2. Bagaimanakah bentuk strategi Pengembangan Profesi Guru Agama Islam

di MI Negeri Kayen Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek?.
Bagaimanakah respon guru agama Islam terhadap Pengembangan Profesi
Guru Agama Islam di MI Negeri Kayen Kecamatan Karangan Kabupaten
Trenggalek?.

Faktor apa sajakah yang menghambat pelaksanaan Pengembangan Profesi
Guru Agama Islam di MI Negeri Kayen Kecamatan Karangan Kabupaten

Trenggalek?.

C. Tujuan Penelitian.

Tujuan dari penelitian Pengembangan profesi Guru Agama Islam di

MI Negeri Kayen Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek ini adalah :

Untuk memaparkan keadaan atau kondisi Profesi Guru Agama Islam di MI
Negeri Kayen Kecamatan-Karangan Kabupaten Trenggalek,
Untuk mengetahui bentuk strategi Pengembangan Profesi Guru Agama

Islam diMI'Negeri Kayen-Kecamatan-Karangan Kabupaten Trenggalek.

. Untuk mengetahui reSpon gupfi..agama/lslam terhadap Pengembangan

Profesio Gurin Apartia, Islamidi IMI“Negeri JKayen Kecamatan Karangan
Kabupaten Trenggalek.

Untuk mengetahui faktor yang menghambat pelaksanaan Pengembangan
Profesi Guru Agama Islam di MI Negeri Kayen Kecamatan Karangan

Kabupaten Trenggalek.

D. Manfaat Penelitian.
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Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengungkapkan dan
memaparkan bentuk-bentuk strategi, konsep pengembangan profesi guru
agama Islam di MI Negeri Kayen Kecamatan Karangan Kabupaten
Trenggalek. Sedangkan secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagai
sumber informasi atau masukan, referensi, pertimbangan dan perhatian, serta
contoh bagi para kepala madrasah, bagi para guru, dan pengelola lembaga
pendidikan dalam usahanya untuk pengelolaan, pembinaan, peningkatan dan
pengembangan profesi guru, terutama guru-agama Islam.

Dengan adanya penglitian tefitang péngembangan profesi guru agama
Islam di MI Negeri Kayen Kecafatafi Karangan Kabupaten Trenggalek ini
diharapkan timbul kesadarag bagi para kepala madrasah tentang pentingnya
usaha pembinaan pengelolaan dan pengembangan profesi guru agama Islam,
Juga dapat dijadikan perhatian bagi para guru untuk seclalu mengembangkan
dirinya agar menjadi ‘guruzyang.profesional; serta mempunyai etos kerja yang
tinggi sehingga tercipta pendidikan yahg,efektif dan berkualitas.

E. Kerangka Teori

Pendidikan agama di madrasah hingga saat ini, masih menghadapi
berbagai tantangan dan kritik dari berbagai pihak. Diantara kritik yang patut
dicermati menurut adalah sebagai berikut :

1. Pendidikan Agama Islam lebih terkonsentrasi pada persoalan-persoalan
teoritis keagamaan yang bersifat kogmitif semata serta amalan-amalan
ibadah praktis, dan lebih berorientasi pada belajar tentang agama, kurang
concern terhadap persoalan bagaimana mengubah pengetahuan agama
yang kognitif menjadi “makna” dan “nilai” yang perlu diintegrasikan
dalam diri siswa.

2. Metodologi PAI tidak kunjung berubah, ia berjalan secara konvensional-
tradisional, dan monoton.
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3. Kegiatan PAI kebanyakan bersifat menyendiri, kurang berinteraksi dengan
yang lain, bersifat marginal dan periferal.

4. Pendekatan PAI cenderung normatif, tanpa ilustrasi konteks sosial budaya.

5. Guru PAI terlalu terpaku pada GBPP mata pelajaran PAIL

6. Guru PAI lebih bernuansa guru spiritual/moral, dan kurang diimbangi
dengan nuansa intelektual dan profesional, dan suasana hubungan antara
GPAI dan siswa lebih berperspektif doktriner, kurang tercipta suasana
hubungan kritis-dinamis yang dapat berimplikasi dan berkonsekuens1 pada
peningkatan daya kreatifitas, etos ilmu dan etos kerja/amal ®

Berbagai kritik tersebut bukanlah bertendensi untuk mendeskreditkan
PAI di madrasah, tetapi lebih berperspektif ke depan untuk peningkatan dan
pengembangannya, karena PAI dirasakan sangat urgen dan mampu memberi
kontribusi terhadap peningkatan keimasan dan ketagwaan anak didik.
Menurut hemat penulis, diantara“akagypermasalahan terletak pada lemahnya
etos kerja dan profesi guru~pendidikan agama Islam dalam pengembangan
pendidikan agama di madrasah.

Etos kerja dan_profesi guru pendidikan agama Islam dapat berarti ciri-
ciri atau sifat mengenai cara bekerja yang sekaligus mengandung makna
kualitas essensialnya, sikdp ‘dam ‘kebidsaan® guru agama Islam dalam
melaksanakan dad lméngembangkan“Kegiatan)pendidikan agama Islam di
madrasah.

Nilai-nilai mendasar yang terkandung dalam ajaran Islam lebih
menghargai dan concern terhadap kualitas proses dan produk kerja ketimbang

bekerja apa adanya untuk sekedar melaksanakan tugas dan kewajiban yang

bersifat rutinitas. Muchtar Buchori dalam bukunya’ mengatakan keadaan etos

8 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Istam, upaya mengefektifkan Pendidikan agama
Islam di indonesia,Bandung:Remaja Rosda Karya, 2004, hal. 111

® Ibid, hal. 115
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kerja dan profesional seseorang dapat dibidik dari cara kerjanya yang
memiliki 3 ciri dasar yaitu: “1) keinginan untuk menjunjung tinggi mutu
pekerjaan, 2) menjaga harga diri dalam melaksanakan pekerjaan, dan 3)
keinginan untuk memberikan layanan kepada masyarakat melalui karya
profesionalnya.”. Etos kerja Guru agama Islam tidak hanya berorientasi pada
peningkatan kualitas dimensi personal dan sosial, tetapi juga perlu adanya
keseimbangan dengan peningkatan kualitas dimensi intelektual dan
profesionalnya. Karena itd, perluZadanya \keseimbangan antara orientasi
pendidikan agama yang menunfuf Kesaléhian individu dan sosial dengan
kesalehan intelektual dan profesionals

Masalah Peningkataf etos Ketja dan profesi bukanlah masalah yang
semata-mata menggenjot /semangat”Jkerja~’/dan kualitas kerja, melainkan
merupakan peningkatan mutu produk kerja sebagai implikasi dan konsekwensi
dari etos kerja dan profesi seseorang, Ada kaitan yang erat antara mutu produk
kerja, profesi, dan etos kerja” Upayd-upaya untuk meningkatkan mutu produk
kerja akan selalu [terjalin_dengan nsaha-usaha untik-meningkatkan semangat
profesi dan etos kerja. Demikian pula upaya untuk meningkatkan etos kerja
akan merupakan pelengkap dari usaha untuk meningkatkan mutu produk dan
semangat profesi.

Dalam konteks etos kerja dan profesi guru agama, maka implikasi dan
konsekwensi akan tampak pada kegiatan-kegiatan dan produk pendidikan
agama, baik yang disajikan pada masyarakat madrasah, yang menyangkut

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, penciptaan suasana religius yang
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tumbuh dan berkembang di lingkungan madrasah, maupun kualitas
keagamaan lulusannya yang diserahkan pada masyarakat setamat dari
madrasah. Oleh karena itu, bila guru agama Islam dipandang sebagai suatu
profesi, maka ada beberapa ketentuan yang harus ditaati. Menurut Mochtar
Buchori dalam bukunya ketentuan tersebut diantaranya :

“ (1) setiap profesi dikembangkan untuk memberikan layanan tertentu
kepada masyarakat; (2) profesi bukan sekedar mata pencaharian, tetapi juga

tercakup pengertian “pengabdian terhadap sesuatu™; dan (3) mempunyai

kewajiban untuk menyempurnakan prosedur kerja yang mendasari

pengabdiannya secara terus/mencris dan'tidak mandeg”. '*

Guru agama Islam di satu pihak 'dapat disebut sebagai guru spiritual atau
guru moral, sehingga ia |betul-betulrdituitut untuk memiliki kompetensi
personal dan sosial. Sekaligus guru|agama Islam disebut sebagai profesi,
sehingga ia dituntut pula “memiliki’ kompetensi profesional dan layanan.
Sebagai profesi_bukan hanya mengandung makna kegiatan mencari nafkah
atau mata pencaharian, tetapi juga bermakma calling professio, yakni
panggilan terhadap pernyataan janji yang diucapkan sebagai profesi.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif Menurut Bogdan dan Taylor dalam
bukunya mendefinisikan bahwa “metode kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, pendekatan ini

1 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, upaya mengefektifkan Pendidikan agama
Islam di indonesia,Bandung:Remaja Rosda Karya, 2004, hal. 124
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diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik.” Pendekatan
kualitatif digunakan karena penelitian ini memperhatikan proses
pengembangan profesi guru agama Islam, mengharuskan peneliti menarik
makna atas proses pembelajaran yang dilakukan atas perilaku subyek dan
kejadian-kejadian dalam latar penelitian yang sifatnya natural (alamiah),
dan sumber informasi bisa berupa ucapan-ucapan, tindakan-tindakan, dan
arsip (dokumen). Peneliti bertindak sebagai alat pengumpul data
(instrumen) utama.

Studi penelitianini @ermaksud’ untuk melihat dan memahami
perilaku guru agama Islam dam kefangka acuan bagi pelaku itu sendiri,
yakni bagaimana pelakysmemahami dan|memandang kegiatan dari segi
pendiriannya yang berada) di, MI)Negeri Kayen Trenggalek Peneliti
memilih penelitian kasus ini karena_dilatar _belakangi beberapa hal yang
menurut penulis memiliki keterkaitan dan signifikasi terhadap persoalan-
persoalan kependidikan, vaitusikap profesionalisme guru agama Islam.

Untuk | kemantapan._pemilihan_objek inis“serta tidak mengurangi
keilmiahan dari penelitian ini, penulis terlebih dahulu mengemukakan
alasan sebagai berikut. Pertama, dipandang dari sudut geografis, Ml
Negeri Kayen terletak di kawasan Daerah pegunungan di dekat perbatasan
dengan wilayah Kab. Ponorogo. Walaupun letaknya jauh dari kota, tetapi
mobilitas sosialnya relatif cepat berkembang, baik pendidikan, budaya,
maupun sumber daya alamnya. Kedua, dari segi organisatoris, MI Negeri

Kayen merupakan lembaga pendidikan Islam yang bernaung di bawah
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Kementerian Agama Republik Indonesia yang pernah berkembang dari
lembaga pendidikan Islam swasta, sehingga upaya-upaya madarasah dan
guru dalam proses pengembangan profesi guru belum diketahui. Ketiga,
secara akademis, pengambilan lokasi di MI Negeri Kayen ini secara
langsung maupun tidak langsung, ikut memberikan konstribusi yang
positif dan berarti bagi pengembangan program pendidikan di madrasah-
madrasah yang lain.
2. Metode Pendekatan
Penulis dalam | melakiikaf, penelitian tentang Pengembangan
Profesi Guru Agama Istam disMl Negeri‘Kayen Karangan Trenggalek ini,
menggunakan metode | deskriptifi dengan pendekatan fenomenologis.
Penelitian diskriptif adalah Stati-metode dalam penelitian status kelompok
manusia, suatu obyek, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas
peristiwa pdda masa sekaramg, bertujuén untuk membiiat gambaran secara
sistematis, faktual dafi~akurat/ mengenai® fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar|feomend yang diselidik. Yangimenarik dalam penelitian
deskriptif adalah ia bertujuan untuk mendiskripsikan apa-apa yang saat ini
berlaku , yang didalam melakukan penelitian berupa mendiskripsikan,
mencatat, analisis, dan menginterprestasikan kondisi-kondisi yang

sekarang ini terjadi atau ada. Sedangkan pendekatan fenomenologis
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berusaha untuk memahami arti peristiwa dan kaitannya terhadap orang-
orang biasa dalam situasi tertentu,''

Penelitian ini adalah studi analisis Pengembangan Profesi Guru
Agama Islam di MIN Kayen. Untuk keperluan menjaring data kualitatif,
penelitian ini sampelnya dipilih sesuai dengan kebutuhan (purposive
sampling)."* Sampel yang ingin didapat dalam meneliti sifatnya adalah
group nominal yaitu berupa beberapa pertanyaan yang akan diajukan
dalam rangka mempefoleh—data’\yang\ dibutuhkan, sementara untuk
pendekatannya lebih ditekankan pada profesi gurunya.

a. Jenis Data

Jenis data dafam penhelitian jini ada dua macam , yaifu data
primer dan sekunder, Yang dimaksud’ dengan data primer adalah data
tentang partisipasi masyarakat.dalam meningkatkan.mutu pendidikan di
MIN Kayen, yang meliputi : kondisi profesi guru agama Islam di MIN
Kayen kecamatan Karafgan kabupeten Trenggalek, bentuk strategi
pengembangan ‘profesi‘guru agama. Islam di~-MIN Kayen Kecamatan
Karangan Kabupaten Trenggalek, Respon guru agama Islam terhadap
pengembangan profesi guru agama Islam di MIN Kayen Kecamatan
Karangan Kabupaten Trenggalek dan faktor-faktor yang menghambat
pelaksanaan pengembangan profesi guru agama Islam di MIN Kayen
Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek Adapun data sekunder

adalah data pendukung tentang profesionalisme Guru Agama Islam di

hat. 9

1 exi J. moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1999),

12 g Nasution , “Metode Research”, ( Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hal. 27
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madrasah, yang berupa buku-buku, modul-modul, materi-materi
pembelajaran yang berkenaan dengan profesi guru.
b. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini adalah ada dua macam, sumber
data primer dan sumber data sekunder, Sumber data primer dalah kepala
sekolah, guru, komite madrasah dan siswa sedangkan sumber data
sekunder adalah buku-buku, catatan-catatan dan materi-materi pelatihan
tentang profesi guru.

3. Metode Pengumpulan Data.

Dalam penelitian jinijgyangsmenjadi subyek adalah MI Negeri
Kayen Kecamatan Karangan Kabupaten:Trenggalek. Sedangkan data yang
dibutuhkan dalam penelitian [ini-adalah”segala sesuatu yang menyangkut
fakta dan fenomena, baik yang sifatnya kualitatif maupun kuantitatif.
Fakta bisa” berupa informasi-informasi yang berkaitan erat dengan
pengembangan profesiguru—agatia /Islam, sedangkan fenomena bisa
berupa gejala-gejalal sosial, /baik, berupa“pemikiran, perasaan, simbol-
simbol dan informasi verbal maupun informasi non verbal.

Data-data penelitian ini bersumber dari aspek-aspek kegiatan-
kegiatan guru agama Islam di MI Negeri Kayen. Pertama, data tentang
profil guru (latar belakang pendidikan dan jenjang studi) dan statusnya
(PNS atau GTT). Kedua, data mengenai pembagian tugas mengajar atau
aktifitas guru agama Islam selama di madrasah, baik kegiatan

intrakurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler. Ketiga, data mengenai
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kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan madrasah dalam proses
pengembangan profesi guru. Keempat, data yang diperoleh melalui
wawancara mendalam (indept interviening), observasi, pengamatan peran
serta (partisipant observation), dan dokumentasi untuk memperoleh
gambaran dan menegaskan sesuatu fakta dari data yang belum jelas
dipahami peneliti.

Sedangkan metode pengumpulan data mempergunakan teknik.
Pertama, teknik pengimpulan/data dengan wawancara mendalam,

menurut’? «

wawancara—adalah | sesuatn| kegiatan komunikasi verbal
dengan tujuan mendapatkan, anformasi. Disamping mendapatkan
gambaran yang menyelyruh, jiga akan| mendapatkan informasi yang
penting.” Dengan demikian,/feknik wawancara ini dimaksudkan untuk
mencari dan menggali data melalui tanya jawab, diskusi dengan kepala
madrasah, PKM Kurikulum, karyawan. berkenaan dengan masalah dan
sumber data yang dibutuhkamn: Kednd, t€knik pengumpulan data dengan
cara observasi atall pengamatan peran serfa, Teknik ini digunakan untuk
mengamati dari dekat dalam upaya mencari dan menggali data melalui
pengamatan secara langsung dan mendalam terhadap subjek dan objek
yang diteliti. Observasi menurut James dan Dean.

“ adalah mengamati (watching) dan mendengar (listening)

perilaku seseorang selama beberapa waktu tanpa melakukan manipulasi
atau pengendalian, serta mencatat penemuan yang menghasilkan atau

13 James Black dan J. Champion, DeanMetode dan Masalah Penelitian sosial, Bandung,
Refika Aditama, 2001, hal, 306
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memenuhi syarat untuk digunakan ke dalam tingkat penafsiran
analisis™."*

Sehingga, untuk memperoleh data yang tidak tertulis diperiukan
pengamatan secara langsung untuk menangkap gejala-gejala, sikap,
tindakan, perilaku-perilaku, serta simbol-simbol dan lain-lain. Ketiga,
teknik pengumpulan data dengan dokumentasi. Teknik ini digunakan
untuk mengumpulkan informasi-informasi yang berkaitan dengan
pengembangan profesignalisme/giru yang bisa berupa transkrip, buku-
buku, jurnal, foto-fotd,. SK PNS, SK pembagian tugas mengajar,
kebijakan-kebijakan dan lain<lainyMenfut Lexy “dokumen sudah lama
digunakan dalam penelifian s¢bagai sumber data karena dalam banyak
hal dokumen sebagai sumber data) dapat dimanfaatkan untuk menguji,
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan,” Data yang diperoleh dari
dokumen ini bisa digunakan untuk melengkapt bahkan memperkuat
data dari hasil wawancata dafi ‘observasi, dan kemudian di analisa dan
ditafsirkan.

Pada tahap ini pekerjaan yang dilakukan adalah mengumpulkan
data, adapun pengumpulan data dengan menggunakan teknik
1) wawancara mendalam (indepth interviening).
2) Observasi/ pengamatan peran serta (partisipant observation)

3) Dokumentasi.

 Ibid, hat. 286
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Dengan metode pengumpulan data ke dalam dua cara pokok, yaitu
: Pertama, metode interaktif meliputi wawancara dan pengamatan peran
serta, Kedua, menggunakan metode non interaktif yaitu melalui
dokumentasi.

4, Metode Analisa Data.

Analisa data merupakan salah satu tahapan yang sangat penting,
setelah peneliti memperoleh dan mengumpulkan data-data, baik secara
perilaku, simbol-simbol] dokumenter dan sebagainya. Langkah selanjutnya
adalah menganalisa data-tersebut Secara teliti dan cermat. Menurut Bogdan
dalam bukunya'’ “analisa data mertipakan proses mencari dan mengatur
secara sistematis transkfip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain yang telah dihimpun-untuk menambah pemahaman mengenai bahan-
bahan tersebut dan untuk mengkomunikasikan apa yang telah ditemukan.”
Analisis data dalam penelitiah ini dilakukan 1) analisis di lapangan dan 2)
analisa setelah data terkumpul:

Analisa 'di | lapangan, ‘menggunakan /dua model, yaitu model
mengalir (flow model), dan model interaktif yang keduanya berbeda. Pada
model mengalir terdapat tiga komponen analisa, yakni: reduksi data, sajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Ketiga komponen kegiatan
ini dilakukan secara jalin menjalin dengan proses pengumpulan data. Pada
model interaktif komponen reduksi data dan sajian data dilakukan bersama

dengan pengumpulan data.

13 Ibid,
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Setelah data terkumpul, maka ketiga komponen tersebut
berinteraksi dan bila kesimpulan dirasa kurang kuat, maka perlu ada
verifikasi dan peneliti kembali mengumpulkan data dilapangan.

Sebagai upaya memudahkan mencari pokok masalah, dibuat daftar
ringkasan wawancara / format wawancara, yang diisi setelah catatan-
catatan lapangan yang ditulis lengkap ditelaah dari lapangan. Karena data
yang didapatkan ada yang berbentuk dokumen, maka analisisnya harus
dibantu dengan membudt lembar/isiah ririgkasan dokumen yang berisikan
ringkasan dari data tersebut. (Lembarari"ini dibukukan karena dokumen-
dokumen itu seringkali iberkepanjarigar_dan secara khusus memerlukan
penjelasan. Dalam penelitian ini data yang berbentuk dokumen antara lain
kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan pelaksanaan pendidikan,
SK Tugas Mengajar. Profil guru dan lain-lain.

Analisa sesudah data terkumpul mencakup kegiatan
mengembangkan kategofi ~dergan" ‘sistem koding, dan selanjutnya
mengembangkah mekanisme/kerja tethadapidata-yang telah dikategorikan.
Proses kegiatan menganalisis data setelah data terkumpul adalah: 1)
mengumpulkan data yang terjaring, 2) memberi tanda pada sumber asal
data, 3) memberi nomor sesuai urutan kronologis waktu mengumpulkan
data, dan 4) membaca berulang kali keseluruhan data yang ada.
Selanjutnya peneliti menyusun kategori koding dengan membubuhkan
nomor pada kategori-kategori sambil memberikan nomor kategori koding

sesuai satuan data.
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Proses analisa data dilakukan melalui tiga alur yang berlangsung
secara bersamaan, yaitu 1) data reduction (penyederhanaan data), 2) data
display (penyajian data), dan 3) Conclusion / verifing.

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, dan merangkum data kasar yang muncul dar catatan
lapangan dan difokuskan pada hal yang penting.

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungknafi addnya’penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan untuk menentukan pela-pola yang lebih sederhana.

Verifikasi atau penyimpulan;”pada| tahap permulaan penyimpulan
masih bersifat longgar, dan terbuka kemudian meningkat menjadi lebih
rinci dan mengakar kuat!

Setelah keseluruhan data terkumpul, langkah selanjutnya adalah
dianalisa. Teknik analisa yang digunakan, akan tergantung pada pada
pokok permasalahan datrjenis-data yang Berhasil dikumpulkan. Data yang
terkumpul dari fhasil penelitian diarfalisis dengan, menggunakan metode
kualitatif, yaitu setelah data terkumpul lalu disusun dan dikelompokkan
dengan  menggunakan pembahasan  sedemikian rupa  untuk
menggambarkan obyek penelitian, sehingga dapat menggambarkan
jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya dan untuk
pendalaman data memakai teknik analisa deskriptif.

Data yang telah diperoleh dalam penelitian ini dianalisa dengan

metode  deskriptif eksploratif. Deskriptif dimaksudkan untuk
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menggambarkan kinerja partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu

madrasah, sedangkan ekploratif dimaksudkan untuk memperoleh data

tentang pengembangan profesi guru agama islam di MIN Kayen Karangan

Trenggalek.

H. Sistematika Pembahasan

Keseluruhan bagian dalam tulisan ini disusun dalam lima bab. Adapun

sistematika pembahasan dalam tesis ini adalah sebagai berikut:

Bab 1

Bab II

:Adalah pendahwuan yang diawali dengan latar belakang masalah.
Untuk memudahkan peheliti datam melakukan penelitian, maka
peneliti membugt rumisan masalah, tujuan penelitian , manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematiaka pemmbahdsan

:Adalah kajian pustaka. Pada bagian ini peneliti memaparkan
tentang (1) Kédudukan guni*yang terdiridari=konsep guru, profil
guru agama islam,/tugag-gury agdma islam, peranan guru dalam
pembelgjaran ddn ) Kode|—etik giru’\(2) Kompetensi dan
profesionalisme guru yang terdiri dari : pengertian guru,

pemberdayaan guru , guru efektif dan guru profesional.

Bab Il :Gambaran umum wilayah penelitian, meliputi sejarah

perkembangan, keadaan guru dan siswa serta program dan

fasititas pendidikan.

BAB IV :Hasil Penclitian dan Pembahasan, pada bab ini peneliti

menampilkan, Kondisi profesi guru agama islam MIN Kayen,
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Strategi dan Upaya pengembangan profesi guru agama islam,
Respon guru agama islam terhadap pengembangan profesi guru

dan Faktor-faktor penghambat pengembangan profesi.

:Kesimpulan, meliputi kesimpulan dan saran-saran.
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BAB 11

PENGEMBANGAN PROFESI GURU AGAMA ISLAM

A. Kedudukan Guru.

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang vyang
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik, Guru dalam pandangan
masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat
tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid,
di surau, di rumah, dan sgbagaimya. Gury jmemang menempati kedudukan
yang terhormat di masyarakat. |[KewibaWaanlah yang menyebabkan guru
dihormati, sehingga masyarakat“tidak meragukan figur guru. Masyarakat
yakin bahwa gurulah yang-dapat'mendidik-anak didik mereka menjadi orang
yang berkepribadianimulia;

Hampir disemua bangsa yang beradab, guru diakui sebagai suatu
profesi khusus, sebagaimana profesi kedokteran, pengacara, hakim dil.
Dikatakan demikian karena profesi keguruan bukan saja memerlukan keahtian
tertentu sebagaimana profesi lain, tetapi juga mengemban misi yang paling
berharga yaitu pendidikan dan peradaban. Atas dasar itu dalam kebudayaan
bangsa yang beradab puru senantiasa dibormati, diteladani, diagungkan,
disanjung, dikagumi karena perannya yang penting di masyarakat bagi

eksistensi bangsa dan negara dimasa yang akan datang.
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Kedudukan guru memang mulia dan terhormat apabila yang menduduki
jabatan itu juga orang yang mulia dan terhormat. Sebab kemuliaan dan
kehormatan tidak hanya terkait secara struktural, tetapi yang lebih penting adalah
secara substansial dan fungsional. Itulah sebabnya para tokoh pendidikan Islam
menetapkan kode etik dan persyaratan untuk menduduki jabatan guru agar
kedudukan guru yang mulia itu benar-benar diisi oleh orang yang mulia atau
minimal tidak merendahkan kedudukan dan martabatnya sebagai guru.

Penghargaan Islamy yangl tinggi terhadap guru dan anak didik
sebenarnya tidak berdiri sendiri, mielainkanferkait dengan penghargaan Islam
terhadap ilmu pengetahuan| dan akhlak*Ini berarti bahwa guru yang memiliki
kedudukan mulia adalah guryyang menguasai/ilmu pengetahuan dan memiliki
akhlak dan mampu memberdayakan anak didik dengan ilmu dan akhlaknya
itu. Karena itu seseorang menjadi_mulia_dan terhormat bukan semata-mata
secara struktural sebagai guru, melainkan secara substansial memang mulia
dan secara fungsional ‘'mampu~memeérankan fungsi keguruannya, yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa.

1. Konsep Guru.

Ungkapan yang biasa kita dengar tentang guru adalah “digugu dan
ditiri”, guru merupakan figur, tokoh panutan. Oleh karena itu tidak
berlebihan jika masyarakat luas selalu berharap agar didalam segala gerak
geriknya guru mampu menjadi cermin bagi anak didiknya. Juga dikenal
dalam istilah peribahasa “guwru kencing berdiri murid kencing berlari”.

Dari sosok seorang guru dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap
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anak didiknya, sehingga baik dan tidaknya akhlak dan moral anak didik
juga dipengaruhi oleh guru. Konon guru dimitoskan dengan dewa
penyelamat yang mampu memperkokoh sendi-sendi kehidupan berbangsa
dan bemnegara dari ancaman kebodohan.

Dalam kamus umum bahasa Indonesia'® pengertian guru adalah
“orang yang mengajari orang lain baik disekolah atau bukan tentang
sesuatu ilmu pengetahuan atau tentang suatu ketrampilan”. Sedangkan
dalam khazanah pemikitan Islamy Aistilah\guru memiliki beberapa istilah
seperti “ustadz”, “mu’alim, ‘mu'addib”)dan “murabbi’. Beberapa istilah
untuk sebutan “gury” ituberkait.dengan‘beberapa istilah untuk pendidikan
yaitu “ta’lim”, “ta’diby, dan \“tarbiyah”. Istilah “mu’alim” lebih
menenkankan guru sebagai pengajar,) penyampai pengetahuan (krnowledge)
dan ilmu_(sciense), istilah_“mu’addib” lebih menekankan guru sebagai
pembina moralitas dan akhlak anak didik dengan keteladanan, dan istilah
“murabbi” lebih menekankampengembangan dan pemeliharaan jasmani
dan rohaniah.| [Sedangkan_istilah | yang. Umufm-\dipakai dan memiliki
cakupan makna yang luas dan netral adalah “ustadz"” yang dalam bahasa
Indonesia diterjemahkan dengan istilah “guru”.

Dalam bahasa Indonesia terdapat istilah guru, disamping istilah
pengajar dan pendidik, Dua istilah terakhir yang merupakan bagian tugas
terpenting dari guru yaitu mengajar dan sekaligus mendidik anak didik.

Walaupun antara guwru dan wustadz pengertiannya sama, namun dalam

hal. 478

16 Zain Badudu, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Yakarta: Pustaka Sinar harapan, 2001,
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praktek di lingkungan pendidikan Islam istilah guru dipakai secara umum,
sedangkan istilah ustadz dipakai untuk sebutan guru khusus yaitu yang
memiliki pengetahuan dan pengamalan agama Islam yang mendalam,
Dalam kondisi yang bagaimanapun eksistensi guru tetap sangat
dibutuhkan dan penting, demikan halnya dalam kemajuan iptek dan
perkembangan global. Karena peran guru tidak seluruhnya dapat
digantikan dengan teknologi, bagaimanapun canggihnya komputer, tetap
saja bodoh dibandingkdn guru;-katéna Komputer tidak dapat diteladani,
bahkan bisa menyesatkan jika penggunaannya tanpa ada kontrol. Fungsi
kontrol ini pulalah yang “memposisikan figur guru tetap penting
dibutuhkan, Meskipun demikiah, dalam.kenyataannya tidak semua guru
penting, bahkan banyak gurn yang/menyesatkan perkembangan dan masa
depan anak_bangsa. Misalnya_guru, yang memperkosa anak didik,
mempersulit perkembangan anak didik, pilih kasth, tidak adil, dendam

terhadap anak didik, dan‘thasilibanyak kasus lainnya.

. Profil Guru Agamallslam.

Istilah profile (Inggris) semakna dengan shafah al-syakhshiyah
(Arab) yang berarti “gambaran yang jelas tentang (penampilan) nilai-nifai
yang dimilki oleh individu dari berbagai pengalaman dirinya” Muhammad
Ali al-Khuli dalam bukunya'’ , Sedangkan '® “profil pendidik agama
berarti gambaran yang jelas mengenai nilai-nilai (perilaku) kependidikan

yang ditampilkan oleh gurw/pendidik agama Islam dari berbagai

17 Muhaimin, Paradigma , hal. 93

18 1bid.,
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pengalamannya selama menjalankan tugas atau profesinya sebagai
pendidik/guru agama”.

Guru agama berbeda dengan guru-guru bidang studi lainnya, Guru
agama disamping melaksanakan tugas pengajaran, yaitu memberitahukan
pengetahuan keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pendidikan dan
pembinaan bagi anak didik, ia membantu pembentukan kepribadian,
pembinaan akhlak, di samping menumbuhkan dan mengembangkan
keimanan dan ketaqwadn para-aftak'didik Karena itu guru agama masuk
ke dalam kelas dengan segala‘apa yangldda padanya. Caranya berpakaian,
berbicara, bergaul, bahKan €arayberjalan, makan, minum, duduk dan
diamnya, semuanya ikutmenunjang keberhasilannya dalam melaksanakan
tugas pendidikan agama bagi anak didik.

Sebenarnya agama. lslam.mengajarkan bahwa, setiap umat Islam
wajib mendakwahkan dan mendidikkan ajaran agama Islam kepada yang
lain, sebagaimana dalaii hadits Nabi Saw. Discbutkan ; "Sampaikanlah
ajaran dariku walaupun' sekedar Satu ayat? | Berdasarkan hadits tersebut
dapat dipzhami bahwa siapapun dapat menjadi pendidik agama Islam,
asalkan dia memiliki pengetahuan lebih, mampu mengimplisitkan nilai
relevan, yakni sebagai penganut agama yang patut dicontoh dalam agama
yang diajarkan, dan bersedia menularkan pengetahuan agama serta

nilainya kepada orang lain.

Yoofyan Efendi, 2006, Kumpulan dan Referensi Belajar limu  hadits,
http://opi. 1 lomb.co./accesed 20 Mei 2010
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Menurut Brikan Barky al-Qurasy dalam bukunya® bahwa sifat-
sifat guru adalah :

“1) dalam setiap tindakan mengajar harus bertujuan untuk mencari
keridaan Allah; 2) menerapkan ilmunya dalam bentuk perbuatan; 3)
amanah dalam mentransformasikan ilmu; 4) menguasai dan mendalami
bidang ilmunya; 5) mempunyai kemampuan mengajar; 6) bersikap lemah
lembut dan kasih sayang terhadap anak didik; dan 7) memahami tabiat,
kemampuan dan kesiapan anak didik”.

Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa, ada bebemapa
kemampuan dan perilaku yang periu dimiliki oleh guru, yang sekaligus
merupakan profil guru; agama, IslanV yang digharapkan agar dalam
menjalankan tugas kependidikannya’ dapat berhasil secara optimal. Profil
tersebut pada intinya tetkait dengan aspek personal dan profesional guru.
Aspek personal menyangkut pribadi guru itu sendiri, yang menurut
pendapat ulama selalu ditempatkan pada posisi yang utama. Aspek
personal lini diharapkasn dapat meinaficar dalani.diménsi sosialnya, dalam
hubungan guru dengan., anak didik;\ teman sejawat dan lingkungan
masyarakatnyaj, karena tugas, mengajar~ dan, mendidik adalah tugas
kemanusiaan. Dan aspek profesional menyangkut peran profesi dari guru,
dalam arti ia memiliki kualifikasi profesional sebagai guru pendidikan
agama [slam.

Maka asumsi yang melandasi keberhasilan guru agama Islam

1

[13

menurut Muhaimin®!, dapat diformulasikan sebagai berikut:

guru

pendidikan agama Islam akan berhasil menjalankan  tugas

® Muhaimin, Paradigma , hal, 97

4 Ibid.
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kependidikannya bilamana dia memiliki kompetensi personal-religius, dan
kompetensi profesional-religius”. Kata religius selalu dikaitkan dengan
masing-masing kompetensi tersebut yang menunjukkan adanya komitmen
guru agama Islam kepada ajaran agama Islam sebagai kriteria utama
sehingga segala masalah perilaku kependidikannya dihadapi,
dipertimbangkan, dipecahkan, dan didudukkan dalam perspektif Islam.

Juga dapat dipahami bahwa profil guru agama Islam disamping
harus menampilkan soSok !pribadi/yang memiliki komitmen terhadap
agamanya, dan berkualifikasi¢gSebagai tenaga pengajar, yakni sebagai guru
yang profesional, juga berusaha,untuk selalu melaksanakan tugas dengan
penuh tanggungjawab dan pengabdian;serta meningkatkan kemampuan
profesional sesuai dengan funtutan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi _ serta pembangunan.. bangsa. _Dengan. demikian, kedua
kompetensi (personal dan profesional religius) tersebut tercakup
didalamnya.

. Tugas Guru Agama Islam,

Guru adalah figur seorang pemimpin, guru adalah sosok arsitektur
yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru mempunyai
kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian anak didik
menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa, dan bangsa. Guru
bertugas mempersiapkan manusia susila yang cakap, dan dapat diharapkan

membangun dirinya dan membangun bangsa dan negara.
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Secara sederhana tugas guru menurut’ adalah “mengarahkan dan
membimbing para murid agar semakin meningkat pengetahuannya,
semakin mahir ketrampilannya dan semakin terbina dan berkembang
potensinya”. Dalam hubungan ini ada sebagian ahli yang mengatakan
bashwa guru yang baik adalah guru yang mampu melaksanakan inspiring
teaching, vyaitu guru yang meclalui kegiatan mengajamya mampu
mengilhami anak didiknya. Melalui kegiatan mengajar yang dilakukannya
scorang guru mampy K mendorong para anak didik agar mampu
mengemukakan gagasan‘gagasan yang besar dari anak didiknya.

Tugas guru tidakthanyarsebagai suatu profesi, tetapi juga sebagai
suatu tugas kemanusiagmdan Kemasyarakatan. Tugas guru sebagai suatu
profesi menuntut kepada, guru untuk/ inengembangkan profesionalitas diri
sesuai perkembangan jlmu. pengetahuan dan teknologi. Mendidik,
mengajar, dan melatih anak didik adalah tugas guru sebagai suatu profesi.
Tugas guru sebagai pehididik™berarti” meneruskan dan mengembangkan
nilai-nilai hidup kepada’ anak didik..Tugas’gufu-scbagai pengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada
anak didik. Tugas guru sebagai pelatih berarti mengembangkan
ketrampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi masa depan anak
didik.

Khusus untuk tugas guru agama Islam disamping harus dapat

memberikan pemahaman yang benar tentang ajaran agama, juga

22 Abuddin Nata , Paradigma, hal 134
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diharapakan dapat membangun jiwa dan karakter keberagamaan yang
dibangun melalui pengajaran agama. Ketika seorang guru agama
mengajarkan shalat misalnya, ia tidak hanya mengajarkan anak didik agar
paham terhadap pengetahuan tantang shalat dan mempraktikkannya secara
benar, tetapi bersamaan dengan itu, dengan shalat tersebut diharapkan
tumbuh jiwa dan kepribadian anak didik yang selalu bersyukur kepada
Allah, patuh, dan tunduk, disiplin, senantiasa ingat kepada Allah yang
selanjutnya terpelihara dirinya'darivperbuatan keji dan munkar. Dengan
demikian, tugas pokok| gurue@gama adalah menanamkan ideologi Islam
yang sesungguhnya padal jiwa anak’

Menurut pandangan Dr) Muhammad Ibrahimmy dalam bukunya®
pendidikan Islam dalam pengertian sebenarnya adalah

“suaty sistem_ pendidikan._.yang, menginginkan, seseorang dapat
mengarahkan kehidupannya “sesudi (d€ngan cifa-gita “Tslam, sehingga 1a
dengan mudah dapat membentuk kehidupan dirinya sesuai dengan ajaran
Islam. Ruang lingkup“pendidikan\ Islam/ harus mengalami perubahan
menurut tuntutan zaman dan  perkémbangan ilmu pengetahuan dan
teknologi™.

Dari uarian tersebut, diketahui bahwa tugas pokok guru adalah
mengajar dan mendidik. Mengajar mengacu pada pemberian pengetahuan
(transfer of knowledge) dan melatih ketrampilan dalam melakukan
sesuatu, sedangkan pendidikan mengacu pada upaya membina kepribadian
dan karakter anak didik nilai-nilai tertentu yang dapat mewarnai

kehidupannya dalam bentuk perilaku dan pola hidup sebagai manusia yang

berakhlak. Dengan melaksanakan tugas pokok guru tersebut maka akan

B Ibid,.
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lahir manusia-manusia yang berpengetahuan, berketrampilan, dan
berkepribadian sesuai dengan cita-cita dan pandangan hidupnya sebagai
seorang muslim.

Sedangkan dalam perspektif Islam menurut®* bahwa “mengemban
amanat sebagai guru bukan terbatas pada pekerjaan atau jabatan seseorang,
melainkan memiliki dimensi nilai yang lebih tuas dan agung, yaitu tugas
ketuhanan, Kkerasulan, dan kemanusiaan”. Dikatakan sebagai tugas
ketuhanan, karena mendidik-/‘merupakan sifat “fungsional” Allah
(rububiyah) sebagai “Rabb” @aitul sebagai “guru” bagi semua makhluk.
Allah mengajar semua makhluknya lewat tanda-tanda alam (sign), dengan
menurunkan wahyu, mengutus rasul-Nya dan lewat hamba-hamba-Nya.
Allah memanggil hamba-hamba-Nya yang beriman untuk mendidik.

Guru, juga , mengemban--tugas. kerasulan, yaitu menyampaikan
pesan-pesan Allah kepada umat manusia. Dalam hadits Nabi Saw.
bersabda “ aku diutus sebagal pendidik”, dan “Tuhanku mendidikku dan
karenanya menjadikan.pendidikanfuyangterbait™. Tugas kerasulan akan
diteruskan oleh seluruh umatnya yang beriman dengan cara meneruskan
risalahnya kepada seluruh umat manusia.

Tugas kemanusiaan salah satu segi dari tugas guru. Sisi imi tidak
bisa diabaikan, karena guru harus terlibat dengan kehidupan di masyarakat
dengan interaksi sosial. Guru harus menanamkan nilai-nilai kemanusiaan

kepada anak didik, membimbing, melayani, mengarahkan, menolong,

2"'T(J'on:mi, Pengembangan Profesionalisme Guru dalam pembelajaran (makalah), UMM,
Fakultas Agama Islam, 2003, hal. 4
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memotivasi dan memberdayakan sesama. Dengan begitu anak didik
dididik agar mempunyai sifat kesetiakawanan sosial.

Dalam lembaga pendidikan, tugas utama guru adalah mendidik,
mengajar, dan melatih. Agar tugas utama tersebut dapat dilaksanakan
dengan baik, juga menurutnya®

“perlu memiliki kualifikasi tertentu yaitu profesionalisme:
memiliki kompetensi dalam ilmu pengetahuan, kredibilitas moral, dedikasi
dalam menjalankan tugas, kematangan jiwa, dan memiliki ketrampilan
teknis mengajar, mampu_membangkitkan etos dan motivasi anak didik
dalam belajar dan meraih kesuksésan’.

Dengan kualifikasi tersebuty diharapkan guru dapat menjalankan
tugasnya sebagai pendidik, péngajar, d4n pelatih mulai dari perencanaan
program pembelajaran, ‘mampi memberikan keteladanan dalam banyak
hal, mampu menggerakkan etos anak didik sampai pada evaluasi.

Peranan Guru Dalam Pembelajaran,

Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan anak didik
untuk mewujudkan tujuafl hidtiphya Secara optimal. Keyakinan ini muncul
karena manusia adalah’ makhluk® lemahy.yang=dalam perkembangannya
senantiasa membutuhkan orang lain, sejak lahir.

Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh
anak didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru.
Dalam kaitan ini guru perlu memperhatikan peserta didik secara

individual, karena antara satu anak didik dengan yang lain memiliki

perbedaan yang sangat mendasar.

% Thid, hal. 5
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Guru memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam
membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan
sumber daya manusia, serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan
negara, dan bangsa. Guru juga harus berpacu dalam pembelajaran, dengan
memberikan kemudahan belajar bagi seluruh anak didik, agar dapat
mengembangkan potensinya secara optimal. Dalam hal ini guru harus
kreatif, profesional, dan menyenangkan, dengan memposisikan diri
sebagai berikut :

a). Guru sebagai pendidik.

Guru adalahpendidii;” vang | menjadi tokoh, panutan, dan
identifikasi bagi anak didik | dan lingkungannya. Oleh karena itu
menurut’® “guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang
mencakup, tangsungjawab, wibawa, mandiri, dap.disiplin”. Berkaitan
dengan tanggungjawab, guru harus mengetahui, serta memahami nilai,
norma moral, dan soSial, S€rta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai
dengan nilai dan.norma’ tersebut.. Berkenaam, dengan wibawa, guru
harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual,
emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya, serta
memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni sesuai dengan bidang yang dikembangkannya. Guru harus
mampu mengambil keputusan secara mandiri (independent), terutama

dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran dan

% Mulyasa, E, Menjadi Kepala sekolah Profesional, dalam konteks menyukseskan MBS
dan KBK, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005, hal 37
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pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi anak
didik, dan lingkungan. Serta berindak secara cepat, tepat waktu, dan
tepat sasaran, terutama berkaitan dengan masalah pembelajaran dan
anak didik, Sedangkan disiplin, dimaksudkan guru harus mematuhi
berbagai peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas kesadaran
profesional, karena mereka bertugas untuk mendisiplinkan anak didik
di sekolah, terutama dalam pembelajaran.
b). Guru sebagai Pengajar.

Guru membafitu anak didik yang sedang berkembang untuk
mempelajari  sesuaty vang” belum diketahuinya, membentuk
kompetensi, dan |memahami materi standar yang dipelajari.
Berkembangnya teknologi,) khusysnya teknologi informasi yang begitu
pesat | perkembangannya,.. belum,.mampu menggantikan peran dan
fungsi guru, hanya sedikit menggeser atau mengubah fungsinya, itupun
terjadi di kota-kota besar, ketika anak didik sudah memiliki berbagai
sumber belajar'dirumahnya.

Perkembangan teknologi mengubah peran guru dari pengajar
yang bertugas menyampaikan materi pembelajaran menjadi fasilitator
yang bertugas mempermudah belajar. Hal ini dimungkinkan karena
perkembangan teknologi menimbulkan banyak buku dengan harga
yang relatif murah. Disamping itu anak didik dapat belajar dari
berbagai sumber seperti koran, majalah, televisi, radio, internet atau

film pembelajaran.
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¢). Guru sebagai Pembimbing.

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggungjawab atas
kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya
menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas,
moral, dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. Sebagai
pembimbing, guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan
waktu perjalanan/, menetdpkan jalan yang harus ditempuh,
menggunakan petunjuk perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai
dengan kebutuhan dah kem@mpuan anak didik.

Berdasarkan ifustrast/di atas,-dapat disimpulkan bahwa sebagai
pembimbing perjalanan,/guru) memerlukan kompetensi yang tinggi
untuk melaksanakan empat halberikut ;

Pertama, guru harus merencanakan fujuan dan mengidentifikasi
kompetensi yang hendak dicapai. Tugas guru adalah menetapkan apa
yang telah “dimiliki—oleh' l.anak-”didik"\ sehubungan dengan
kemampuannya, serta kompetensi yang mereka perlukan untuk
dipelajari dalam mencapai tujuan.

Kedua, guru harus melihat keterlibatan anak didik dalam
pembelajaran, dan yang paling penting babwa anak didik
melaksanakan kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, tetapi

mereka harus terlibat secara psikologis. Dengan kata lain anak didik
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harus dibimbing untuk mendapatkan pengalaman, membentuk
kompetensi yang akan mengantar mereka mencapai tujuan.
Ketiga, guru harus memaknai kegiatan belajar dan guru harus
memberikan kehidupan dan arti terhadap kegiatan belajar.
Keempat, guru harus melaksanakan penilaian, yang hasilnya sangat
bermanfaat terutama untuk memperbaiki kualitas pembelajaran.

d). Guru sebagai Pelatih.

Proses pendidikain-dan: pembelajaran memerlukan ketrampilan,
baik intelektual mdupund moterik, Jschingga menuntut guru untuk
bertindak sebagai pelatih™Karena tanpa latihan anak didik tidak akan
mampu menunjukkan penguasaan kompetensi dasar, dan tidak akan
mahir dalam berbagai ketrampilan yang dikembangkan sesuai dengan
materi standar. Oleh karena itu, guru harus berperan sebagai pelatih,
yang bertugas melatih anak didik dalam pembentukan kompetensi
dasar, sesuai dengan potetisi masing-masing.

e). Guru sebagai Penasehat.

Guru adalah seorang penasehat bagi anak didik, bahkan bagi
orang tua, meskipun tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat
dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang.
Banyak guru cenderung menganggap bahwa konseling terlalu banyak
membicarakan klien, seakan-akan berusaha mengatur kehidupan
orang, sehingga guru kurang menyukai fungsi ini. Padahal menjadi

guru pada tingkat manapun berarti menjadi penasihat dan menjadi
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orang kepercayaan, kegiatan pembelajaranpun meletakkannya pada
posisi tersebut. Makin efektif guru menangani setiap permasalahan,
makin banyak kemungkinan anak didik berpaling kepadanya untuk
mendapatkan nasihat dan kepercayaan dir.

5. Kode Etik Guru.

Kalau istilah “kode etik” itu dikaji secara harfiah, maka “kode etit”
berarti sumber etik. Etika artinya tata susila (etika) atau hal-hal yang
berhubungan dengan kesusilaan dalam mengerjakan suatu pekerjaan. Jadi,
“Kode Etik Guru” diartikah' sebagai ~“aturan tata susila keguruan”,
Menurut Westby Gibsén dalam| bukunya® kode etik guru dikatakan
“sebagai suatu statemen formal yahg merupakan norma (aturan tata susila)
dalam mengatur tingkah’lakil gur”. \Menurut Undang-undang Nomor 8
Tahun 1974 tentang Pokok-pokel-K epegawaianPasal28 Undang-undang
ini dengan jelas menyatakan bahwa “ Pegawai Negeri Sipil mempunyai
Kode Etik sebagai pedoman sikap, tingkah laku dan perbuatan di dalam
dan di luar "kedinasan” ~Dalam “penjelasan  Undang-undang tersebut
dinyatakan bahwa dengan adanya Kode etik ini, pegawai negeri sipil
sebagai aparatur negara, abdi negara, dan abdi masyarakat mempunyai
pedoman sikap, tingkah laku, dan perbuatan dalam melaksanakan tugasnya
dan dalam pergaulan hidup sehari-hari. Dalam pidato pembukaan
Konggres PGRI XIII, Basuni sebagai Ketua Umum PGRI menyatakan

bahwa kode etik guru Indonesia merupakan landasan moral dan pedoman

27 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan anak didi dalam Interaksi edukatif, Jakarta:, Rineka
Cipta, 2000, hal. 49



41

tingkah laku guru warga PGRI dalam melaksanakan panggilan
pengabdiannya bekerja sebagai guru.

Dari uraian tersebut kelihatan, bahwa kode etik suatu profesi
adalah norma-norma yang harus diindahkan oleh setiap anggota profesi di
dalam melaksanakan tugas profesinya dan dalam hidupnya di masyarakat.

Karena itu, guru sebagai tenaga profesional perlu memiliki “kode
etik guru” dan menjadikannya sebagai pedoman yang mengatur pekerjaan
guru selama dalam pengabdian: ‘Kode etik guru ini merupakan ketentuan
yang mengikat semua_sikap dam perbuatan guru. Bila guru telah
melakukan perbuatan asusila¥dafi”amogral berarti guru telah melanggar
“kode etik guru”. Sebabbkode etik gurn ini sebagai salah satu ciri yang
harus ada pada profesi guru itu sendiri.

B. Kompetensi dan Profesi Gurp.

Salah satu komponen pendukung bagi keberhasilan manajemen
peningkatan mutu berbasis sekolah adalah profesionalisme guru. Artinya,
implementasi  manajemen - peningkatan~" Imutts  berbasis  sekolah
mempersyaratkan adanya guru yang profesional. Menurut Shapero dalam
bukunya®® menegaskan ....the professional worker is the critical resources in
any professional activies. All other resources, without exception, are far down
the list in terms of importance in the achievement of professional outputs”.

Dengan merujuk pernyataan Shapero tersebut, sekolah sebagai sebuah

sistem, seperti program kegiatan belajar, siswa, sarana prasarana pendidikan,

®lbrahim Bafadal Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah dasar dalam
kerangka Meanajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Jakarta:Bumi Aksara, 2004, hal. v
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vang, lingkungan masyarakat, dan personel atau pegawai. Semua komponen
dalam sistem sckolah sangat penting serta menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan institusional. Namun, semua komponen tersebut tidak akan
berguna secara maksimal bagi penyelenggaraan pendidikan di sekolah tanpa
adanya pegawai yang profesional. Lebih-lebih guru merupakan sumber daya
manusia yang keberadaannya sangat menentukan keberhasilan program
pendidikan di sekolah, karena guru merupakan pegawai terbanyak di sekolah.
Peningkatan mutu pendidikan di-sekolah merpersyaratkan adanya guru yang
profesional. Semua komporien dalam prosds pembelajaran di sekolah materi,
media, sarana prasarana, |dana ‘pendidikan tidak akan bayak memberikan
dukungan yang maksimal afau tidak dapat dimanfaatkan secara optimal bagi
pengembangan proses pembelajaran /tanpa’didukung oleh keberadaan gurn
yang profesional yang didayagunakan.secara profesional,

1. Kompetensi Guru.

Kita akan sepakat bahwa guru® adalah salah satu bentuk jasa
profesional yang dibutuhkan’dalam.kehidupan‘manusia. Oleh karena itu,
standar guru profesional merupakan sebuah ketentuan mendasar yang
sudah tidak bisa ditawar lagi. Hal ini tercermin dalam Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 35 ayat 1 bahwa:
“Standar nasional terdiri atas isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan
penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan

berkala.” Standar yang dimaksud adalah suatu Kkriteria yang telah
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dikembangkan dan ditetapkan berdasarkan atas sumber, prosedur dan
manajemen yang efektif Sedangkan kriteria adalah sesuatu yang
menggambarkan ukuran keadaan yang dikehendaki.

Sedangkan kompetenst adalah seperangkat tindakan inteligen
penuh tanggungjawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk
dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan
tertentu. Sifat inteligen harus ditunjukkan sebagai kemahiran, ketetapan
dan keberhasilan bertindak>|Sifat\ tanggungjawab harus ditunjukkan
sebagai kebenaran tindakan baik dipanddng dari sudut ilmu pengetahuan,
teknologi maupun etika. Dalamparti"tindakan 1tu benar ditinjau dari sudut
ilmu pengetahuan, efisien, efektif danomemiliki daya tarik dilihat dari
sudut teknologi, dan baik.ditinjau dari\sudut etika. Depdiknas merumuskan
definisi kompetensi_sebagai_ pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.

Dengan demikiafi; komipétensi ‘yang dimiliki oleh setiap guru akan
menunjukkan Kualitas_gumudalam| mengajar. /kempetensi tersebut akan
terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalam
menjalankan fungsinya sebagai guru. Artinya guru bukan saja harus pintar
tapi juga pandai menstranfer iimunya kepada anak didik. Menurut®® Abdul
Madjid standar kompetensi guru adalah “ukuran yang ditetapkan atau
dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan berperilaku

layaknya seorang guru untuk menduduki jabatan fungsional sesuai dengan

2% Abdul Madjid, Perencanaan pembelajaran, mengembangkan Standar Kompetensi
Guru, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005, hal. 6
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tugas, kualifikasi, dan jenjang pendidikan”. Standar kompetensi guru
bertujuan untuk memperoleh acuan baku dalam pengukuran kinerja guru
untuk mendapatkan jaminan kualitas guru dalam meningkatkan kualitas
proses pembelajaran,

Ruang lingkup standar kompetensi guru meliputi tiga komponen
kompetensi, yaitu:

Pertama, Komponen kompetensi pengelolaan pembelajaran yang
mencakup: (1) penyusinan'-peréntdnaan\ pembelajaran, (2) pelaksanaan
interaksi belajar mengajar, (3) penilaian jprestasi belajar anak didik, (4)
pelaksanaan tindak lanjut hasilipenilaian;

Kedua, Komponen kompetensi pengembangan potensi yang diorentasikan
pada pengembangan profesi,

Ketiga, Komponen kompetensi penguasaan akademik.yang mencakup, (1)
pemahaman wawasan kependidikan, (2) penguasaan bahan kajian
akademik.

Pemberdayaan Guru.

Konsep pemberdayaan adalah bersifat humanistik. Pengakuan
terhadap berbagai potensi guru atau pegawai untuk diaktualisasikan
melalui pembinaan dan penyediaan iklim yang kondusif, serta melakukan
pekerjaan secara kreatif. Menurut Snyder dkk. Dalam bukunya®

“pemberdayaan berarti memberikan pegawai suatu pekerjaan

untuk dilakukan dan kebebasan bagi mereka untuk melakukannya secara
kreatif. Itu berarti membiarkan pegawai untuk mencoba ide-ide baru,

66

3C'Sya.faruddin, Mamnajemen Mutu terpadu dalam Pendidikan, Jakarta, grasindo, 2002, hal.
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meskipun ide tersebut belum pernah dipertimbangkan atau sebelumnya
ditolak.”

Kepala madrasah harus berani mengambil resiko dengan
menyediakan iklim organisasi kepada guru dan melakukan PBM dengan
penuh kreatif. Mereka harus memiliki penilaian tugas dan aturan umum,
dan membangun pengertian dengan pegawai. Kepala madrasah senantiasa
mempengaruhi guru-guru agar memperbaiki mutu pembelajaran di dalam
kelas. Dengan kata lain, para guru harus diberi peluang untuk
memperbaiki pembelajaran murid dengan cara memberdayakannya dengan
otonomi, pengembangan kemamptian, serta meningkatkan penghargaan
terhadap prestasi para guru.

Sebenarnya ‘saat 7 ini. di—Indonesia guru-gurunya sudah
berpendidikan tinggi, minimal diploma dua (DII) bahkan pada sekolah
dasar sudah mulai ada gura yang berpendidikKan strata satu (S1). Mereka
ini perlu diberdayakan.dirituk befdedikasi, mau bekerja keras dalam KKG
sebagai wahana kelompok-pengawasanmutu pembelajaran.

Pemberdayaan guru merupakan satu bentuk layanan prima yang
dilakukan kepala sekolah. Menurut Permadi dalam bukunya’® ada tujuh
layanan prima kepala sekolah yaitu :

1) sekolah memiliki visi, strategi, misi dan target mutu yang ingin
dicapai,

2} menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan tertib,

3) menciptakan sekolah yang memiliki kepemimpinan yang kuat,

4) adanya harapan yang tinggi dari personel sekolah untuk berprestasi,

5) adanya pengembangan staf sekolah secara terus menerus sesuai
tuntutan iptek,

3 Ibid,
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6) adanya pelaksanaan evaluasi yang berkelanjutan terhadap berbagai
aspek pengajaran dan administrasi serta pemanfaatan hasilnya untuk
perbaikan mutu,

7) adanya komunikasi dan dukungan intensif dari orang tua dan
masyarakat.

Untuk itu, guru-guru harus diberikan kekuasaan lebih besar untuk
bertindak dan otonomi lebih besar dalam hampir semua yang mereka
lakukan. Sudah barang tentu dengan didasarkan pada komitmen untuk
mengembangkan budaya mutu bagi madrasah. Pemberdayaan guru
mengacu pada pemberidn kewenangan penuh dalam melakukan perbaikan
mutu sejalan dengan budaya mutu yang dikembangkan, sehingga inisiatif,
kreatifitas dan sikap proaktifiyasfimbih dengan penuh tanggungjawab
bagi madrasah.

Proses pemberdayaan | guru bukan suatu hal yang mudah.
Mengkomunikasikan visi__secara _benar dan sepenuhnya memiliki
keuntungan tambahan dalam menciptakan kondisi pegawai, schingga
memiliki keberdayaan dalafi~ pekerjaannya. Jika pemberdayaan hanya
dipahami darilpemberian‘wewenang untukdmelakukan tugas sepenuhnya,
hal ini terlalu diformalkan dan disederhanakan.

Kelompok kerja guru dan tenaga kependidikan mengemukakan
langkah-langkah pemberdayaan guru berdasarkan hasil analisis atas
kondisi guru di Indonesia: Peningkatan kesejahteraan guru, pengembangan
karier guru, peningkatan kemampuan guru dan upaya mengatasi beban
psikologis guru.

a) Peningkatan Kesejahteraan Guru.
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Kesejahteraan guru amat berperan dalam rangka meningkatkan kinerja.
Peningkatan kesejahteraan dapat berupa kesejahteraan ekstrinsik dan
intrinsik. Kesejahteraan ekstrinsik terkait dengan gaji yang layak yang
minimal dapat memenuhi kebutuhan fisik, sosial.

b) Pengembangan Karier guru.
Pengembangan karier antara lain dapat dilakukan dengan sistem
promosi terbuka dan jujur sehingga membuka peluang untuk
berkompetisi secara/fairness diantara‘\guru. Berbagai jenis lomba dan
penghargaan bagi guru bernprestasi pérlu dibudayakan.

¢) Peningkatan Kemampuan'Gun
Peningkatan kemampuan profesional |guru dapat dilakukan dengan
berbagai cara seperti* pendidikan lanjutan dalam jabatan, pembentukan
wadah-wadah __peningkatan__ kualitas __guru _seperti penyeliaan
pemantapan kerja guru (PKG) dan Kelompok Kerja Guru (KKG).

d) Mengatasi Beban Psikologis Guru.
Guru memilikivbeban \psikologis_vang berat-akibat tugas-tugas berat
dan kompleks yang harus dilaksanakan, tanggungjawab yang
dipikulkan, kemampuan yang terbatas, dan gaji yang kecil. Atas dasar
itu madrasah perlu mengembangkan pembinaan guru secara orang
perorang dan bersifat pendekatan pribadi untuk memenuhi kebutuhan
guru.

3. Guru Efektif.



48

Keefektifan guru merupakan salah satu karakteristik yang
berpengaruh pada prestasi akademik anak didik di madrasah. Artinya
semakin efektif guru melakukan tugas dan kegiatannya, maka akan
semakin tinggi prestasi akademik yang diperoleh anak didik, sebaliknya
semakin tidak efektif guru menjalankan tugasnya, semakin rendah prestasi
akademik anak didik di madrasah tersebut.

Guru, selain harus menegakkan disiplin di madrasah, juga harus
memberikan keteladanan tentang/\perilaku yang disiplin. Guru harus
disiplin terlebih dahulu/-sebelum anak"didiknya. Hubungan antara guru
yang efektif dan anako didik;«s€hantiasa terjaga, akrab, dan saling
menghargai. Dengan hubungan yang baik, anak didik akan merasa bebas
dan aman untuk belajar,di/ madrasah. Sgbaliknya, bila hubungan antara
guru dan anak didiknya tidak. baik, strategi  belajar mengajar yang
bagaimanapun baiknya, akan memberikan hasil yang jauh dari harapan.

Guru yang efektif “adalah yang dapat menunaikan tugas dan
fungsinya secata profesional.’ Untuk_dapat| melaksanakan tugas secara
profesional diperlukan berbagai persyaratan,*? yaitu: “kompetensi
akademik, kompetensi metodologis, kemantapan pribadi, sikap penuh
dedikasi, kesejahteraan yang memadai, pengembangan karier, dan budaya

_t33

kerja dan suasana kerja yang kondusif”’. Sedangkan menurut™ Syafaruddin

guru efektif adalah “guru yang memberikan pelajar peluang-peluang

32 Tobroni, Pengembangan, hal. 12

33 Syafaruddin, Manajemen, hal. 93
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maksimal untuk belajar. Dengan kata lain, efektivitas guru adalah dalam
konteks mengajar”. Mengajar efektif adalah kegiatan mengajar yang
menciptakan iklim kondusif bagi anak didik untuk belajar dengan baik dan
berhasil. Paling tidak guru terampil membuka pelajaran, terampil
menjelaskan dengan berbagai metode, terampil memberikan penguatan
pelajaran, dan terampil menutup pelajaran. Guru yang efektif juga
sekaligus sebagai pendidik yang harus menempatkan diri sebagai teladan
atau model dalam pandangan” anak didik untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Guru harus memperbahatii dan | meningkatkan pendidikannya,
untuk mempertinggi |taraf Kkeprofesionalannya, juga harus banyak
membaca, mengikuti diskusi//ilmiah; mengikuti penataran bidang studi
yang dibinanya,

Diperlukan suatu hubungan kerja kesejawatan diantara para guru, dengan
kerjasama ini akan saling meéhgisi kekurangan masing-masing guru, juga
terjadi proses 'belajar-antac.para gur,. artiilya/terjadi pentutoran sebaya,

sehingga antar guru saling memberikan pengetahuan dan pengalamannya.

. Guru Profesional.

Dalam rangka proses peningkatan mutu pendidikan berbasis
sekolah diperlukan guru, baik secara individual maupun kolaboratif untuk
melakukan sesuatu, mengubah “status quo” agar pendidikan dan
pembelajaran menjadi lebih berkualitas. Sebenarnya menuju pendidikan

dan pembelajaran yang berkualitas tidak bergantung kepada satu
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komponen saja misalnya guru, melainkan sebagai sebuah sistem kepada
beberapa komponen, antara lain berupa program kegiatan pembelajaran,
murid, sarana prasarana pembelajaran, dana, lingkungan masyarakat, dan
kepemimpinan kepala madrasah. Semua komponen dalam sistem
pembelajaran tersebut sangat penting dan menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan institusional. Program kegiatan pembelajaran,
kurikulum, GBPP, hasil analisis GBPP, rencana pembelajaran, dan
sejumlah pedoman pelaksanaannya ‘merupakan pedoman kegiatan
pembelajaran, dan keberad@annya merupakan arah bagi pengelola
pembelajaran dalam membenkangkesempatan kepada anak didik untuk
mendapatkan pengalaman belajat yang maksimal, sesuai dengan tingkat
kemampuannya, dan yang lebili penting lagi adalah bermanfaat bagi
kehidupannya di_masa yang akan datang. Sarana prasarana habis pakai
maupun tidak habis pakai, bergerak maupun tidak bergerak, berhubungan
langsung maupun tiddk-dengan prescsvpembelajaran, sangat diperlukan
dalam rangka memperlancar pengeloldan pembelajaran dalam memberikan
kesempatan bagi anak didik untuk memperoleh pengalaman belajar.
Namun, semua komponen yang teridentifikasi di atas tidak akan
berguna bagi terjadinya perolehan pengalaman belajar maksimal bagi anak
didik bilamana tidak didukung oleh keberadaan guru yang profesional.
Semua komponen dalam proses belajar mengajar, materi, media, sarana
prasarana, dana pendidikan, tidak akan banyak memberikan dukungan

yang maksimal atau tidak dapat dimanfaatkan secara optimal bagi



51

peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran tanpa didukung oleh
keberadaan guru yang secara terus menerus berupaya mewujudkan
gagasan, ide, dan pemikiran dalam bentuk perilaku dan sikap yang
terunggul dalam tugasnya sebagai pendidik.

Keberadaan guru sangat menentukan keberhasilan pendidikan.
Bilamana kita disuruh memilih satu diantara dua pilihan, sarana yang
lengkap ataukah guru yang profesional, maka posisi bargaining guru lebih
tinggi daripada sarana/ prasarada/\Posisi bargaining keberadaan guru
secara implisit pernah dikemukakaiy Adler dalam bukunya® Bahwa “ ...
there are no unteacheblél childrerd®There|are ... any teacher who fail to
teach them.” Oleh karena jitw, tidak | berlebihan kiranya Dbilamana
dihipotesiskan bahwa peningkatan mutu pendidikan berbasis sekolah tidak
mungkin ada tanpa peningkatan profesionalisme para gurunya.

Perihal teori tentang guru profesional telah banyak dikemukanan
oleh para pakar manajefmen pendidikar, Menurut Rice dan Bishoprick
dalam bukunya® mengatakan TGuriprofesiondl-adalah guru yang mampu
mengelola dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas-tugasnya sehari-hari
“ Profesi guru oleh kedua pasangan penulis tersebut dipandang sebagai
satu proses yang bergerak dari ketidaktahuan (ignorance) menjadi tahu,
dari ketidakmatangan (immaturity) menjadi matang, dari diarahkan oleh

orang lain (other-directedness) menjadi mengarahkan diri sendiri.

34 Thrahim Bafadal Bafadal, Peningkatan, hal. 4

35 Ibid hal. 5
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Seorang guru akan bekerja secara profesional bilamana memiliki
kemampuan kerja yang tinggi dan kesungguhan hati untuk mengerjakan
dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya, seorang guru tidak akan bekerja
secara profesional bilamana hanya memenuhi salah satu diantara dua
syarat di atas. Jadi, betapapun tingginya kemampuan seseorang ia tidak
akan bekerja secara profesional apabila tidak memiliki motivasi kerja yang
tinggi. Sebaliknya, betapapun tingginya motivasi kerja seseorang ia tidak
akan sempurna dalami menyelesaikan\ tugas-tugasnya bilamana tidak
didukung oleh kemampuan.

Dalam hubungannyasdengan profesi guru. Guru profesional harus
menguasai tiga hal,| “Perrama) harus| menguasai bidang keilmuan,
pengetahuan dan ketrampilan-yang| akdan diajarkan kepada anak didik.
Kedua, seorang guru profesional barus memiliki kemampuan
menyampaikan pengetahuan yang dimilikinya secara efisien dan efektif.
Ketiga, sebagai guru“profesional; terutama guru agama harus memiliki
kepribadian dan budi pekerts'yang mitlia yang dapat mendorong anak didik
untuk mengamalkan ilmu yang diajarkannya dan guru dapat dijadikan

sebagai panutan.



BAB ITI
GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN
A. Sejarah Perkembangan MIN Kayen
1. Letak Geografis MIN Kayen

Madrasah Ibtidaiyah ini berada di desa Kayen Kecamatan
Karangan Kabupaten Trenggalek. Semula bernama Madrasah Wajib
Belajar ( MWB) yang berdiri pada tgl 1 Agustus 1955. Pendidikan
Madrasah ini adalah : Tiga bérsaudara yaitu Bapak Suhud yang waktu itu
menjabat sebagai Kepald desa)Bapak-Abdul Wahab sebagai Sekretaris
Desa, dan Bapak Saidi sebagai Jegoboye.| pada waktu itu belum memiliki
gedung sendiri, maka Kegiatan belajar’mengajar numpang di rumah -
rumah penduduky murid pertama, kali- begjumlah 150.anak, langsung di
bagi menjadi 6 kelas mulai dari kelas 1 sampai kelas 6 sesuai dengan
kemampuan dan usia. Madrasah ini meluluskan yang pertama pada tahun
1961 dengan berijazah-negeri dar'yang lulus 90%2°

Pada Tahun 1960 atas dasar ide dan swadaya dari masyarakat desa
kayen, sehingga dapat mendirikan gedung sekolah walaupun masih
berdinding bambu yang terdiri dari 6 kelas. Madrasah ini di bangun di atas
tanah wakaf dari Bapak Saidi Kromo Karso seluas 1.838 m’. di bawah

yayasan Ma’arif. 37

36 Dokumen MIN Kayen , 2010

37 Ihid.
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Tahun 1967 Madrasah ini terkena musibah angin kencang hingga
semua bangunan rutuh. dan tidak dapat di pakai kegiatan belajar —
mengajar, maka dengan terpaksa menumpang lagi di rumah — rumah
penduduk hingga tahun 1970 dapat berdiri lagi 6 ruang kelas atas swadaya
masyarakat desa Kayen . akhirnya pada tahun 1970 inilah Madrasah ini
dapat mengeluarkan lulusan 100%.%®

Kemudian pada tahun 1975 Madrasah ini mendapatkan hambatan
kembali karena SD Impres'yang ‘berdirt| berhadapan dengan Madrasah
Ibtidaiyah. Hal ini dianggapysebagai hambatan karena pada waktu itu
hanya Madrasah itulah Lsatu-satufiya sekolah yang ada di desa kayen.
sehingga murid-murid yang ada hatus dibagi dengan SD yang baru berdiri.
Pada tahun berikutnya berdiri sendiri'dan/ perkembanganya ternyata tidak
kalah dengan ,SD baik 5maupun-kwalitasnya hingga.sekarang. Hal ini
terbukti dengan Nilai Ujian Akhir selalu lebih tinggi nilainya dibanding
SD.

Pada tahun' 1980 Madrasah.ini ‘menddpatkan bantuan dari dana
Inpres sebesar RP. 4.000.000,- dan di tambah dari swadaya masyarakat
desa kayen hingga dapat membangun 4 ruang kelas dengan ukuran 6 x 5
m? tiap ruangan. Kemudian pada tahun 1982 mendapatkan bantuan lagi
sebesar Rp. 1.860.000,- dari dana Inpres, sehingga dapat menambah satu

ruang kelas berukuran yang sama. Pada tahun 1984 dapat rehab lagi

38 Thid,
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sebesar Rp. 9.650.000,- untuk membangun 7 lokal yang masing - masing
berukuran 6,5 x 7,80 m2.%

Adapun status Madrasah ini berdasarkan piagam Kanwil
Departemen Agama Propinsi Jawa-Timur tanggal 20 Maret 1978 Nomor.
L M/ 3A/1978 dengan status terdaftar di bawah pembinaan Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Trenggalek.

Untuk perkembangan selanjutnya sejak tanggal 20 Pebruari 1992
di bantu Kepala Sekolall dari-Remerintahan. Berdasarkan Surat Pernyataan
Nomor 52/SKM/DK/1991 teléh 'sépakdt mengusulkan menjadi Madrasah
Ibtidaiyah Negeri.

Pada tahun 1993; usulan litu menjadi kenyatan yaitu dengan di
keluarkanya Surat Keputusan Mentéri ‘Agama Nomor 244 tahun 1993
tentang Pembukaan dan penegrian Madrasah di seluruh Indonesia yang di
tetapkan di Jakarta 25 Oktober 1993.%

Setelah status’ Madrasah‘ini menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri
maka pada tahun 1997 mendapatkan bantilan amtuk rehab 3 ruang kelas
yang masing-masing berukuran 8 x 7 m’. Kemudian dengan adanya
program bantuan dari ADB. Pada tahun 1999 sampai tahun 2001.
Madrasah TIbtidaiyah Negeri Kayen mendapatkan bantuan gedung
segjumlah 14 lokal. Yaitu 8 lokal ruang kelas yang masing-masing
berukuran 7 x 8 m% 1 ruang kelas UKS, 1 ruang AULA (dengan ukuran 9

x 17 m?), 1 ruang Guru dan 1 ruang Kepala serta 1 ruang untuk

% bid,

% Emis MIN Kayen, 2010
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laboratorium. Saat ini membangun gedung dan perlengkapannya sangat
baik dan mencukupi.*!
Vist dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kayen

Upaya dalam merealisasikan amanah dari Kementerian Agama
sekaligus kepercayaan MIN kayen menetapkan visinya yaitu memberikan
bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk megembangkan kehidupan
sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara dan anggota umat
manusia serta mempersiapkan™ siswa \untuk mengikuti pendidikan
menengah. **

Adapun misi |dari “MIN" kayen adalah memberikan bekal
kemampuan dasar’Baca-Tulis-Hitung” Pengetahuan dan ketrampilan dasar
yang bermanfaat bagi “siswa,| memberikan kemampuan dasar tentang
pengetahuan, agama islam..dan. pengalamannya sesuaidengan tingkat
perkembangan serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan
selanjutnya.*?

Kurikulum Madrasah/Jdbtidaiyah Negeri.Kayen:

Kurikulum yang digunakan acuan kegiatan belajar mengajar di MI
Negeri Kayen adalah Kurikulum 2004 dengan program Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK). Kurikulum 2004 merupakan penyempurnaan
dari kurikulum 1994 dengan menggunakan atau kembali pada sistem

semester untuk menguji kemampuan akademik anak didik.

1 Dokumen MIN Kayen, 2010
42 profil MIN Kayen, 2010

* Tbid.
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Penerapan pendidikan berbasis kompetensi merupakan keputusan
untuk menghadapi persaingan era globalisasi. Persaingan yang terjadi pada
era kinu terletak pada kualitas sumber daya manusia, yaitu kemampuan
yang dapat dilakukan oleh sumber daya manusia. Kemampuan ini dalam
bidang pendidikan disebut kompetensi. Atas dasar sumber persaingan
terletak pada sumber daya manusia maka pemerintah memutuskan
penerapan pendidikan berbasis kompetensi. Kebijakan penggunaan
kurikulum berbasis kompetensi-tertuang pada PP Nomor 25 tahun 2000
tentang Pembagian Kewenangan Pusat [dan Daerah. Pada PP ini, dalam
bidang pendidikan dan kebudayaang®dinyatakan bahwa kewenangan pusat
adalah dalam hal penetdpan standar kompetensi anak didik dan warga
belajar serta pengaturan kurikulum nasional dan penilaian hasil belajar
secara nasional serta pedoman pelaksanaannya, dan penetapan standar
materi pelajaran pokok. Berdasarkan hal itu, disusunlah standar
kompetensi, kompetensi ddsar; materi pokok, dan indikator pencapaian.

Sesuai | dengan./jiwa’ [otonomi, «.pemerintah  daecrah memiliki
kewenangan untuk mengembangkan silabus dan sistem penilaiannya
berdasarkan standar nasional. Bagian yang menjadi kewenangan daerah
adalah dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang meliputi
pembelajaran tatap muka dan pengalaman belajar serta instrumen
penilaiannya. Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan bagi
daerah untuk mengembangkan standar tersebut apabila dirasa kurang

memadai, misalnya penambahan dan pengurangan indikator pencapaian.
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Pendidikan berbasis kompetensi adalah pendidikan yang
menekankan pada kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan suatu
jenjang pendidikan, sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, mencakup
komponen pengetahuan, keterampilan, kecakapan, kemandiran,
kreativitas, kesehatan, akhlak, ketagwaan, dan kewarganegaraan.

Paradigma pendidikan berbasis kompetensi mencakup kurikulum,
pedagogi, dan penilaian yang menekankan pada standar atau hasil
Kurikulum berisi bahan ajar-yang\diberikan kepada anak didik melalui
proses pembelajaran.| “Proyek’ pembelajaran dilaksanakan dengan
menggunakan pedagogilyangimen€akup strategi atau metode mengajar.
Tingkat keberhasilan belajar yang dicapai anak didik dapat dilihat pada
hasil belajar, yang mencakup yjian, tugas-fugas, dan pengamatan.

Implikasi . penerapan., pendidikan _berbasis _kompetensi adalah
perlunya pengembangan silabus dan sistem penilaian yang menjadikan
anak didik mampu mefdemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan
sesuai dengan/standar yang. ditetapkan dengan/mengintegrasikan fife skill.
Silabus adalah acuan untuk merencanakan dan melaksanakan program
pembelajaran, sedangkan sistem penilaian mencakup indikator dan
instrumen penilaiannya yang meliputi jenis tagihan, bentuk instrumen, dan
contoh instrumen. Jenis tagihan adalah berbagai bentuk ulangan dan tugas-
tugas yang harus dilakukan oleh anak didik; sedangkan bentuk instrumen
terkait dengan jawaban yang harus dikerjakan oleh anak didik, baik dalam

bentuk tes maupun non tes.
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B. Kondisi dan Keadaan MI Negeri Kayen.
1. Keadaan Anak didik MI Negeri Kayen.

Jumlah anak didik yang belajar di MI Negeri Kayen dari tahun ke
tahun selalu fluktuatif (turun naik), bahkan jumlah anak didik agak
menurun dibanding jumlah anak didik di era tahun 1980 — 1999, ini
rencana akan dibangun lagi SDN yang dekat dengan lingkungan MI
Negeri Kayen. Schingga kebanyakan masyarakat di sekitar wilayah Desa
Kayen yang masih abangan'lebih' "memilih menyekolahkan anaknya di
SDN, karena merecka masih beranggapan-bahwa, MI Negeri Kayen adalah
sekolah Negeri kalah pamor defgafi®SDN, Jadi belajar di MI Negeri Kayen
hanya sebagai alternatif> kedua| setelah |tidak diterima SDN. Walau
demikian ada juga sebagian/ masyarakat yang sudah paham agama
langsung menyekolahkan,anaknya-ke MIN sebagai pilihan utama.

Keadaan jumlah anak didik MI Negeri Kayen tahun ajaran
2010/2011

Tabel 3.1 Keadaan.Siswa‘'MIN Kayen-Tahunrpelajaran 2010/2011

NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN | JUMLAH

1 I 6 6 12
2 I 4 S i3
3 i 5 4 9
4 v 10 3 15
5 N\ 6 5 11
6 VI 6 13 19

JML 37 42 79

Dokumen MIN Kayen, 2010

2. Kondisi dan Keadaan Gedung MI Negeri Kayen.
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MI Negeri Kayen, merupakan Madrasah Negeri yang berasal dan
betkembang dari Madrasah MWB (swasta). Gedung Madrasah yang
dulunya sangat sederhana dan kurang memadahi dalam hal fasilitas dan
sarana prasarananya, bahkan dulu ada beberapa lokal kelas yang masih
menumpang atau menggunakan rumah warga sekitarnya, sekarang setelah
menjadi Madrasah negeri mengalami kemajuan yang berarti dan sudah
mempunyai sarana gedung yang memadabhi, berdiri diatas tanah sendiri
yang dulunya masih diatas tanah/wakaf\yang sempit, walaupun tentunya
masih jauh dari standdr Madrasah, yang baik dan lengkap. Dibawah ini
paparkan jumlah gedung (ruangpyang-dimiliki MI Negeri Kayen sampai
sekarang ini. Sebagai bérikut :

Tabel 3.2 Keadaan Sarana dan Prgsarana MIN KayenTahun 2010/2011

No. Sarana Jumlah Keterangan
1 Ruang Kelas 6 ruang Memadai
2 Aula / Mushola I ruang Kurang memadai
3 Ruang Kopsis Lruang memadai
4 Ruang Kantor 1 ruang memadai
5 Ruang Komputer I ruang memadai
6 Ruang WC 4 ruang memadai
7 Tempat Wudlu 2 tempat memadai
3 Tempat Parkir 1 tempat kurang memadai
9 Gudang 1 ruang memadai
10 Ruang Perpustakaan 1 ruang memadai
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11 Laboratarium - Belum ada

Dokumen MIN Kayen, 2010
3. Profil Guru Agama Islam di MI Negeri Kayen.

Keadaan guru agama Islam yang bertugas di MI Negeri Kayen
pada waktu sekarang ini bisa dikatakan cukup baik dan memadai dart segi
disiplin ilmu, jenjang pendidikan, dan jumlah tenaga pengajarnya bila
dibandingkan dengan keadaan guru agama Islam pada waktu yang lalu
(era 80-90 an).** Hal inifenulis temukatpada data guru dan karyawan MI
Negeri Kayen serta dari hasil @bservasi-dan wawancara langsung dengan
para guru agama Islam, bahwa sebagaian besar dari guru agama Islam
yang bertugas di MI Neégeri Kayen dahulu pendidikannya kebanyakan
hanya setingkat PGA / MA; atau D2 /ID3-§aja, namun pada waktu sekarang
jenjang pendidikannya rata-rata sudah banyak yang sarjana $1.%

Dari” data profil ‘pendidikan™guru "agama Islam yang penulis
dapatkan tersecbut dapat.ditafsitkanbahwd, \para guru agama Islam di MI
Negeri Kayen sudah berusaha/unfule-meningkatkan dan mengembangkan
dirinya dengan belajar (sekolah) ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggi akan dapat meningkatkan
kompetensi guru agama Islam, menumbuhkan atau mematangkan
kepribadian guru agama Islam, dan dapat meningkatkan penguasaan
materi pada bidang studi yang diajarkan, serta dapat meningkatkan

penguasaan berbagai metode mengajar yang diperlukan.

“4 Wawancara dengan Rozigin (Guru) di Kayen tanggal 10 Nopember 2010

* Dokumen MIN Kayen, 2010
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Disamping itu, penulis juga dapat menafsirkan bahwa profil guru

agama Islam di MI Negeri Kayen sudah menampakkan pribadi yang

memiliki komitmen terhadap agamanya, juga sudah berusaha untuk selalu

melaksanakan tugas sebagai tenaga pendidik dengan penuh pengabdian,

dedikasi, dan tanggungjawab, serta berusaha meningkatkan kemampuan

profesional dibidang pekerjaannya sebagai guru agama islam.

C. Program Keunggulan Pendidikan

1. Program Intrakurikulér.

Program kegiatan idtrakusrikuler merupakan kegiatan belajar

mengajar yang diselenggarakan’pdada jam efektif KBM yang dimulai dari

pukul 07.00 —13.15 WIB_Sedangkan materi pelajaran yang diajarkan pada

kegiatan intrakurikuler di’MI Negeri Kayen meliputi :

a.

Pendidikanjagama Islam-:Que’an-Hadits,.Aqidah-ahlak, Fiqih. Sejarah
Kebudayaan Islam, Bahasa Arab.

Pendidikan Kwarganegaraan.

Bahasa Indonesia.

Matematika.

Sains / IPA

Timu-ilmu Sosial.

Bahasa Inggris.

Penjaskes.

Kesenian

Ketrampilan Teknologi Informatika dan Komukasi.
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1. Muatan Lokal :

1) Bahasa Jawa.

2) Mugadatsah.

3) Conversation.

4) Bimbingan Karier.*®

Disamping itu, untuk memberikan bekal keagamaan yang cukup

kepada anak didik, maka MI Negeri Kayen juga melaksanakan kegiatan

pendidikan yang bemuarisa keagamaan (religi), diantaranya :

a.

b.

Mugqadharah, setiap bulan sekali.

Semua anzk didik!dihafuskan mémbaca Qur’an, Juz ‘Amma atau
Igra’ sesuai dengan kemampuan | anak didik sekitar 15 menit
sebelum jam pertama dimulai.

Mengadakan kegiatan.sholat Dlphur dan sholat Jum’at berjama’ah
di madrasah.

Bapak kepala madrasati"dan para guru ada di depan pintu gerbang
madrasah Untuk/ menfjemput.dan.befsdlaman dengan para anak
didik setiap datang atau pulang sekolah.

Setiap ruang kelas wajib dihiasi dengan ayat-ayat al-Qur’an atau
kaligrafi.

Mengadakan kegiatan PHBI di madrasah dengan mengadakan
lomba-lomba keagamaan. (pidato, puitisasi al-Qur’an, kaligrafi,

diu).

6 Dokumen MIN Kayen, 2010
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f. Setiap bapak / ibu guru yang akan memulai mengajar di kelas,
membuka dengan bacaan Basmallah secara bersama dan di akhir
pelajaran di tutup dengan bacaan Hamdallah secara bersama pula.”’

2. Program Ekstrakurikuler.

Untuk menumbuhkan kepribadian dan ketrampilan anak didik,
serta untuk mewujudkan anak didik yang siap berkompetsisi, mandiri,
terampil, cerdas, inovatif, produktif, dan agamis yang cukup bagi anak
didik untuk masa depansiya. Maka M1 Negeri Kayen mengadakan kegiatan
pembelajaran diluar jam (pelajatan madrasah atau kegiatan ekstrakurikuler,
diantaranya meliputi :

a. Drumb Band.

b. Pramuka.

c. UKS

d. Komputer.

e. Hadrah

f. Baca Tulis/Qurtan (BTQ)

g. Menjahit.”®

7 Tbid.

8 Thid.



BAB 1V
ANALISIS PROFESI GURU AGAMA ISLAM DI MIN KAYEN,
A. Kondisi Profesi Guru Agama Islam MI Negeri Kayen.

Kondisi atau iklim madrasah yang kondusif akademik baik fisik
maupun nont fisik merupakan landasan bagi penyelenggaraan pembelajaran
yang efektif, efisien, dan produktif. Oleh karena itu MI Negeri Kayen
berusaha menciptakan iklim dan kondisi yang kondusif untuk
menumbuhkembangkan semangat dan merangsang nafsu belajar anak didik.
Tklim yang kondusif tersebut antara lain Simencakup lingkungan yang aman,
nyaman, bersih, tertib, kepala madrasah’ yang profesional, guru yang
profesional, dan hubungan teman sejawat yang harmonis, serta ditunjang oleh
optimisme dan harapan warga ‘madrasah,(kesehatan madarah, dan kegiatan-
kegiatan yang berpusat pada kemajuan dan perkembangan anak didik.

Paradigma baru ‘manajémen pendidikan dalam konteks.otonomi daerah
yang memberikan kewenangan, kepada ‘\madrasah dalam operasionalnya.
Untuk itu kepala MI Negeri.Kayen.berusaha-meningkatkan dirinya agar lebih
profesional dan membangun motivasi pare guru agar mempunyai sikap
profesional, sehingga peningkatan kualitas pendidikan di madrasah dapat
dicapai, karena apabila madrasah, kepala madrasah, dan para guru diberi
kewenangan atau otonomi yang lebih besar dalam menjalankan proses
pendidikan mereka akan memiliki rasa tanggungjawab yang lebih besar, akan

memiliki kebanggaan atas sukses yang dicapai dan sebaliknya akan merasakan
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kepedihan yang mendalam akan kegagalan yang dialami anak didik dan
madrasahnya. Hal ini akan menimbulkan komitmen kepada guru untuk
bekerja memberikan yang terbaik dan profesional.

Para guru agama Islam di MI Negeri Kayen bekerja sesuai dengan
tugas yang diembankan kepadanya serta melaksanakan tugas itu dengan penuh
rasa tanggungjawab dan ikhlas. Disamping itu profesi guru agama Islam dapat
dilihat dengan adanya komitmen dan dedikasi yang tinggi terhadap
pekerjaannya sebagai guru agama Islam. Ketika ditanya mengenai
komitmennya mereka mengatakan

“... Alhamdulillab, saya mérasa banpga dan komit menjadi guru

agama, karena selainUbisa_mengajarkan ilmu pengetahuan agama

Islam, saya juga bisa berdakwah lewat kegiatan belajar mengajar di

kelas, semoga mendapat ridlo dari Allah"™

Kepala MI Negeri Kayen juga‘memberi kewenangan seluas-luasnya
kepada guru agama I[slam—~dalam-—kegiatan’ belajar mengajar, dengan
meningkatnyay otoritas j yang pdimilikiy oleh) guru agamar Islam untuk
mengendalikan proses pendidikan dalam kegiatan belajar mengajar
memungkinkan guru agama“ IS!dM° menggunakan seluruh kemampuan
profesional dan pengalamannya/ dalam__melakisanakan kegiatan belajar
mengajar. Guru agama I[slam memiliki kebebasan untuk melaksanakan tugas
dengan cara yang mereka anggap paling tepat, paling efisien, dan paling baik.
Dengan memiliki kesempatan untuk menerapkan teknik-teknik metode
mengajar yang mereka anggap paling baik, tepat, dan sesuai akan dapat

meningkatkan efisiensi kerja guru.

** Wawancara dengan Tsamrotus Suriyah (Guru) di Kayen tanggal 8 Mei 2010
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Dalam hal penggunaan metode mengajar, para guru agama Islam di Ml
Negeri Kayen sudah menggunakan metode mengajar yang bervariasi,
diantaranya : ceramah, tanya jawab, penugasan, demonstrasi (praktek ibadah).

Dengan pemberian kewenangan yang besar kepada guru agama Islam
mengelola pendidikan tersebut, menuntut kepada guru agama Islam agar
memiliki latar belakang pendidikan yang memenuhi standar kependidikan
keguruan, misalnya sarjana strata 1 (S1) kependidikan dan mempunyai Akta
IV, dan mengajarkan bidang studi yang sesuai dengan latar belakang
pendidikannya, sehingga gury diharapKan-bisa nenguasai materi pelajaran
yang diajarkannya dan dapat bekerjagecara profesional.

Kondisi profesi guru di;M NegerigKayen, dalam hal ini guru agama
Islam sudah cukup baik, seperti-yang dikatakan oleh Kepala madrasah ketika
ditemui di ruang kerjanya,

“ ... Kondisi profesionalisme guru agama Islam di madrasah kami
sudah cukup baik jdalam artitingkatipendidikannya stidah sesuai dan
mengajar.bidang studi yang.sesuai. dengan keahliannya; serta mereka
bekerja dengan motivasidan disiplin yang baik.*® "

Pernyataan kepala madrasah ini sésbai den@an kenyataan di lapangan,
dari hasil temuan data jpenelitian,di-MI Negeri-Kayen mepunjukkan bahwa ada
delapan dari sembilan guru-guru yang mengajar bidang studi agama I[slam
sesuai dengan bidang keahliannya dan rata-rata pendidikannya sudah Strata 1,
Beberapa informan dari guru agama Islam yang dimintai keterangan
mengatakan bidang studi yang mereka ajarkan di madrasah sesuai dengan

bidang keilmuannya (keahliannya) dan latar belakang pendidikannya.

50 Wawancara dengan Kus Malik ( Kepala MI) di Kayen tanggal 12 Juni 2010
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Keterangan tersebut sesuai dengan data yang penulis dapatkan dari melihat
Surat Keputusan Tugas Mengajar di Ml Negeri Kayen tahun Pelajaran 2010 /
2011. SK Tugas mengajar tahun pelajaran 2010/2011 dapat dilihat pada
lampiran 3).

Namun demikian, masih ada sebagian guru agama Islam yang
merangkap mengajar materi bidang studi umum, ada yang selain mengajar
bidang studi agama Islam juga mengajar Bahasa Indonesia, IPS, Ketrampilan
dan kesenian. Dalam hal ini Pembantu Kepala Madrasah (PKM) bidang
Kurikulum MI Negeri Kayen m¢ngatakanbahwa

“... adanya guru agama Islamgang merdngkap mengajar bidang studi
umum adalah untuk memenuhj targetaminimal jumlah jam mengajar guru
tersebut, yaitu delapan belas jam. Karena guru-agama Islam di madrasah
kami jumlahnya lebih dari cukup untuk|mengdjar bidang studi agama saja. "'

Kenyataan seperti ini memang masih dihadapi oleh MI Negeri Kayen,

akibatnya terjadi tambal sulamvdengan mengambil prinsip~“tak-ada rotan akar
pun jadi” seorang guru agama hards mengasul\beberapa bidang studi yang
terkadang bukan disiplin _ilmu-yang-dikuasainya. Akan tetapi jika dilihat dari
relevansi antara bidang keilmuan guru agama Islam dengan materi bidang
studi agama yang diajarkan, maka guru agama Islam yang mengajar di MI
Negeri Kayen sudah memenuhi syarat, bidang studi yang diajarkan sesuai
dengan pengetahuan, kemampuan, dan keilmuan yang diperoleh pada jenjang

pendidikannya, Ada tiga persyaratan pokok seorang guru menjadi tenaga

5! wawancara dengan M.Rozigin, ( WK Kurikulum) tanggal 6 Mei 2010
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profesional di bidang keguruan. Menurut (Haidar Putra Daulay, 2004 : 76)
diantaranya “perfama, memiliki ilmu pengetahuan di bidang yang
diajarkannya sesuai dengan kualifikasi dimana ia mengajar. Kedua, memiliki
pengetahuan dan ketrampilan di bidang keguruan. Ketiga, memiliki moral
akademik.”

Dengan latar belakang dan jenjang pendidikan yang cukup memadai
serta mengajar bidang studi yang sesuai dengan keahliannya, maka guru akan
dapat bekerja secara efektif dan maksimal, schingga pengembangan prestasi
anak didik dapat ditingkatkan.

Diantara ukuran kualifikasi préfesionalisme guru adalah adanya suatu
tuntutan keahlian, kemampuan, atau ketrampilan yang jelas. Guru sebagai
profesi harus memiliki pengetahuian, ketrampilan; dan juga jiwa kependidikan
yang baik dalam rangka mengefektifkan proses (pembelajaran kepada anak
didik. Bidang keahlian guru seharusnya sesuai dengan bidang studi yang
diajarkannya, karena apabila\Keahlian gtru seshai dengan\bidafg studi yang
diajarkannya akan semakin memberikan” dorongan yang kuat kepada guru
untuk memberikan yang terbaik kepada anak-didik, guru akan lebih percaya
diri dalam mengajar, serta mengajar lebih profesional.

. Strategi dan Upaya Pengembangan Profesi Guru Agama Islam.

Sejarah pertumbuhan peradaban manusia banyak menunjukkan bukti
bahwa salah satu faktor yang menentukan keberhasilan, kemajuan, dan
keberlangsungan organisasi adalah kuat dan tidaknya kepemimpinan.

Kegagalan dan keberhasilan suatu organisasi banyak ditentukan oleh
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pemimpin, karena pemimpin merupakan pengendali dan penentu arah yang
hendak di capai, arah yang dimaksud tertuang dalam strategi, taktik, dan
upaya-upaya yang disusun dan dijalankan oleh organisasi yang bersangkutan.
Perumus serta penentu strategi dan taktik adalah pimpinan dalam organisasi
tersebut, dalam hal ini adalah kepala madrasah.

Kepemimpinan kepala madrasah merupakan suatu hal yang sangai
vital dalam usaha meningkatkan mutu produk belajar anak didik dan -
kemajuan, serta keberhasilan madrasah dalam mencapai tujuan pendidikan.
Kepala madrasah harus dapat menddrong Kinerja para guru agar bekerja secara
profesional dengan menunjukkan frasa, bersahabat, dekat, dan penuh
pertimbangan terhadap para|gurujybaik s€bagai individu maupun sebagai
kelompok. Perilaku kepala madrasah| yang positif dan demokratis dapat
mendorong kelompok dalam mengarahkan /dan|memotivasi individu untuk
bekerjasama dalam kelompok sebagai upaya untuk mewujudkan visi, misi dan
tujuan madrasah,

Kepemimpinan kepalasmadrasah/dalam kaitannya meningkatkan etos
kerja guru dan pengembangan, profesionalisme guru adalah tugas utama yang
tidak dapat diabaikan untuk terwujudnya keberhasilan tujuan pendidikan di
madrasah. Kepala madrasah bertanggungjawab mengarahkan apa yang baik
bagi para guru, dan dia sendiri harus berbuat baik. Kepala madrasah harus
menjadi contoh, sabar, dan penuh pengertian, fungsi kepala madrasah
hendaknya di artikan seperti motto Ki Hajar Dewantara : Ing ngarsa sung

tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani (di depan menjadi
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teladan, di tengah membina kemauan, dan dibelakang menjadi pendorong /
memberi daya). Oleh karena itu, terjaminnya kerjasama teman sejawat yang
harmonis, persaingan yang sehat, motivasi dan etos kerja yang tinggi, tidak
ada tekanan, adanya kesempatan bagi guru untuk belajar dan berprestasi di MI
Negeri Kayen tidak lepas dari upaya-upaya dan kreatifitas kepala
madrasahnya.

Sebagaimana yang penulis paparkan pada latar belakang masalah,
bahwa sebagian besar guru-guru yang mengajar di MI Negeri Kayen dahulu
latar belakang pendidikannya masih rendah’dan sedikit yang Sarjana Strata 1,
terutama guru-guru yang mengajar bidang ‘'studi agama Islam rata-rata
pendidikannya PGA/MAN, D2 ataupD3:"Maka| kepala Ml Negeri Kayen
sejalan dengan peranan dan “tugas, serta tanggungjawabnya memegang
peranan penting untuk melakukan|| pengembangan profesionalisme guru,
terutama guru agama [slam., Pada bagian ini penulis akan memaparkan
beberapa strategi.atau upayasupaya-yanghdilakukan kepala ‘madrasah dalam
upaya pengembangan profesionalisme gufulagama‘lslam di MI Negeri Kayen.
Upaya yang dilakukan, kepala M Negeri=Kayen diantaranya adalah : 1.
pembinaan dan supervisi guru, 2. mengaktifkan guru dalam KKG, 3.
Mengirimkan guru agama Islam pada kegiatan-kegiatan ilmiah, 4.
Meningkatkan kesejahteraan guru, 5. memotivasi guru untuk melanjutkan
sekolah (belajar).

1. Pembinaan dan Supervisi Gurn.
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Pembinaan merupakan rangkaian upaya pengendalian secara
profesional semua unsur organisasi atau lembaga pendidikan agar
berfungsi sebagaimana mestinya schingga rencana untuk mencapai tujuan
pendidikan dapat terlaksana secara efektif, efisien, dan produktif.

Pengembangan profesionalisme guru agama Islam merupakan
upaya membantu guru agama yang belum profesional menjadi profesional.
Dalam hal ini kepala MI Negeri Kayen mengadakan pembinaan terhadap
guru yang tujuannya adalah untuk menumbuhkan dan mengembangkan
profesionalisme guru, disampinglitd* juga melakukan supervisi terhadap
kinerja guru. Menurut Glickman,dalam.bukunya® (Ibrahim Bafadal, 2004
: 41) “guru yang profesiona!l memitliki’dud ciri, yaitu tingkat abstraksi
(kemampuan) yang tinggi dan tingkat komitmennya yang tinggi.” Oleh
karena itu pembinaan guruodi|madrasah+ diarahkan pada pembinaan
kemampuan dan sekaligus pembinaan komitmennya atau ruhul jihadnya.

Kepala/MI Negeri/Kayen ketikauditanya tentangpembinaan gury,
beliau mengatakan :

“... Kamiytetap-mengadakanypembinaan terhadap guru minimal
satu bulan dua kali setiap selesai upacara bendera pada hari senin di
ruang guru” dan ketika ditanya tujuan diadakan pembinaan tersebut,
beliau menjawab “ ... tujuan pembinaan untuk menanamkan sikap disiplin
mengajar, memotivasi kerja guru, mengevaluasi tugas yang telah

dilaksanakan, sehingga dapat menutup kekurangan atau untuk

52 Ibrahim Bafadal, Peningkatan , hal . 41
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meningkatkan kegiatan belajar mengajar.™ Dari upaya tersebut kepala
madrasah dituntut untuk mampu menumbuhkan sikap disiplin mengaja.r'
para gury, terutama disiplin diri (self~discipline). Dalam kaitan ini, kepala
madrasah harus mampu membantu guru mengembangkan kemampuan
dan meningkatkan standar perilakunya, sikap disiplin merupakan sesuatu
yang penting untuk menanamkan rasa hormat terhadap kewenangan
mengajar, menanamkan kerjasama dan menanamkan rasa hormat terhadap
orang lain. Pengembangan profesionalisme dan peningkatan etos kerja
guru agama [slam perlu dimhulai déngan sikap\demokratis. Oleh karena itu,
dalam membina disiplin perlu befpedoman pada pilar demokrasi, yaitu :
dari, oleh, dan untuk guru, sedangkan dalam tut wuri handayani kepala
madrasah berfungsi sebagatl” pengemban ketertiban yang patut diteladani
dan diharapkan tidak bersikdp otgriter:

Setiap guru memiliki karakteristik khusus yang satu sama lain
berbeda. Hal int mémerlukan perhatian dan pelayanan\khusas dari kepala
madraszh agar para guru dapat memafifaatkan/waktu untuk meningkatkan
profesionalismenya dan_kineganya. Perbedaan guru tidak hanya dalam
bentuk fisik, tetapi juga dalam psikisnya, misalnya motivasi. Oleh karena
itu, untuk mengembangkan profesionalisme dan meningkatkan motivasi
kerja para guru, kepala madrasah perlu mengupayakan untuk
membangkitkan motivasi kerja guru maupun faktor-faktor lain yang

mempengarchinya. Sebagai motivator kepala madrasah harus memiliki

* Wawancara dengan Drs.Kusmalik (Kepala MIN), 18 Scptember 2010
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strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para guru dalam’
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan
melalui pengaturan lingkungan fisik, suasana kerja, disiplin, dorongan
penghargaan secara efektif.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan
keefektifan dan efisiensi kerja. Callahan dan Clark dalam bukunya®
mengemukakan bahwa “motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik
yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah tujuan tertentu.” Mengacu
pada pendapat ini dapat dikemukakdn bahwa motivasi merupakan suatu
bagian yang sangat penting dalam suatdlembaga pendidikan. Para guru
akan bekerja dengan profesional dan’ sungguh-sungguh apabila memiliki
motivasi positif dan tinggi, ia jakan memperlihatkan minat, mempunyai
perhatian, dan ingin ikut<sertd {dalam/sustu tugas atau kegiatan. Dalam
kaitan ini kepala madrasah berusaha dan dituntut untuk memiliki
kemampuan/ membangKitkan-motivasi-para gura~seliingga kinerja guru
meningkat.

Di samping mengadakanpembinaarrguru, kepala M1 Negeri Kayen
Jjuga melakukan supervisi guru di kelas. Sebagai salah satu strategi untuk
pengembangan profesionalisme guru agama Islam, kegiatan utama
pendidikan di madrasah dalam rangka mewujudkan tujuannya adalah
kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktifitas organisasi madrasah

bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektifitas pembelajaran. Maka

“MMyasa, E, Manajemen  Berbasis Sekolah  Konsep, Strategi, dan
Implementasi,Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002, hal. 120
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salah satu tugas kepala madrasah adalah sebagai supervisor atau
pengawas, yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh guru atau
tenaga kependidikan.

Berkaitan dengan supervisi ini kepala MI Negeri Kayen
mengatakan ;

“.. kami beritahukan kepada semua guru untuk selalu mengajar
dengan persiapan yang baik, karena setiap saat dan dipandang perlu karr;i
akan mengadakan supervisi pembelajaran di kelas. 35 Supervisi yang
dilakukan kepala madrdsah ini‘mierupakan)pengawasan dan pengendalian
untuk meningkatkan Kirierja para guru dan sebagai kontrol agar kegiatan
belajar mengajar di madrasahijterarali pada tujuan yang telah ditetapkan.
Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan kepala madrasah terhadap
tenaga pendidik atau guru-[ini/biasa disebut supervisi klinis, menurut’®
bertujuan untuk “Meningkatkan kemampuan profesional guru dan
meningkatkan kualita$/pembelajaranmelaluil pembelajarin yang efektif.”
Disamping itu menurut-Mulyasa?, ¢‘Péngawasan dapat diartikan sebagai
upaya mengamati] secarassistematis=dan~berkesinambungan, merekam,
memberi penjelasan, petunjuk, pembinaan dan meluruskan berbagai hal
yang kurang tepat, serta memperbaiki kesalahan.” Supervisi ini pada
dasarnya merupakan pembinaan performa guru dalam mengelola kegiatan

belajar mengajar, menurut penulis sasaran supervisi ini adalah untuk

%% Pembinaan oleh Kamad Drs.Kusmalik, 15 September 2010
%¢ Mulyasa, E, Manajemen, hal, 112

57 Ibid, hal. 21
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meningkatkan pengajaran guru di kelas, membangun motivasi dan
komitmen guru, juga untuk pembinaan guru, meluruskan kesalahan-
kesalahan atau penyimpangan, perbaikan program, serta untuk
peningkatan kinerja guru,

2. Meningkatkan Kesejahteraan Guru.

Berbagai pihak telah lama menyadari bahwa guru memiliki peran
yang sangat sentral atau penting dalam mendidik dan mengembangkan
manusia yang seutuhnya serta mempersiapkan anak didik sebagai sumber
daya pembangunan yang tangguht Namun\demikian, kesadaran tersebut
belum sepenuhnya diikuti‘oleh pémbeérian perhatian dan penghargaan yang
pantas kepada guru sesuai demgangbebannya yang berat dan penting.
Akibatnya pekerjaan sebagai gurt lkurang menarik, dan dalam banyak hal
pekerjaan sebagai guru meripakan (pilihan terakhir. Konsekwensinya
adalah bahwa sebagaian besar jabatan guru dipegang oleh mereka dengan
kapasitas kemampuan rata-rata. [Jampak lain dari kurangnya perhatian dan
penghargaan kepada | guru adalah, pendahnya kinerja guru atau
profesionalisme jgurus=Hal ini, disebabkanrelch penghasilan guru yang
rendah dan kurang memadai, jika ada keinginan pemerintah menaikkan
gaji guru, baik berita maupun baru keinginan, harga-harga telah
melambung tinggi mendahului kenaikan gaji yang sesungguhnya masth
saja tetap tidak memadai. Alhasil, kadang-kadang justru dengan kenaikan

gajinya.
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Menyadari akan hal-hal seperti tersebut di atas dan potensi buruk
yang dapat timbul sebagai akibat dari kurangnya perhatian, penghargaan,
dan pendapatan (gaji) yang kurang fayak untuk memenuhi kebutuhan
hidup, serta untuk meningkatkan profesi guru. Maka sangatlah perle untulé
meningkatkan kesejahteraan guru, karena kesejahteraan guru merupakan
salah satu faktor penentu dalam peningkatan kinerja yang secara langsung
berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Menurut Zamroni®®, 2000 : 122)
“Upaya peningkatan kualitas guru untuk meningkatkan kualitas lulusan
harus disertai dengan/peningkatan/kesejahteraan guru.”. Kepala MI
Negeri Kayen ketika— ditahya \.mengenai kesejahteraan guru di
madrasahnya, beliau mengungkapkan”

“... Kami selaku’kepala mtadrasah) berusaha untuk meningkatkan
kesejahteraan guru dengan ménaikkdan Honor kelebihan jam mengajar,
dan pemberian insentif di luar gaji, tentunya disesuaikan dengan
kemampuan keuangangmadrasali Kamis’

Maka gaji guru‘perlu senantiasa/dis¢suaikan agar mencapai standar
yang wajar bagi kehidupan.tenaga kependidikan dan keluarganya. Dengan
menaikkan honor atau gaji, kepala madrasah berharap guru dapat mengajar
dengan semangat dan penuh motivasi untuk meningkatkan produktifitas

kerja dari para guru serta lebih profesional.

hal 122

*% Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan, Yogyakarta:Bigraf Publishing, 2000,

%% wawancara dengan Drs,Kusmalik (Kepala MIN), 18 September 2010
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Walaupun dengan menaikkan honor atau gaji diyakini sangat
menentukan tingkat kesgjahteraan guru dan bisa memenuhi kebutuhan
hidup, namun hal ini bukan satu-satunya cara, karena masih ada beberapa
kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi. Guru selaku manusia biasa
berharap kebutuhan tersebut dapat dipenuhi melalui kerjanya sebagi guru.
Maka kepala madrasah berusaha memenuhi kebutuhan lain yang
diharapkan guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, diantaranya:
Pertama, menciptakan kondisi kerja yang menyenangkan dengan cara
membuat tempat kerja atad ruang guru yang bersih, rapi, perlengkapan
yang cukup, dan adanya “bimbingan atay- pembinaan, serta perlakuan
terhadap guru yang wajar| dan jujursSehingga guru dapat bekerja dengan
bergairah dan senang di madrasah. Kedua, mengikutsertakan guru dalam
mengambil kebijakan madrasah. Semua guru ingin ikut ambil bagian
dalam membuat kebijakan madrasah, jika semua guru diikutsertakan
dalam membuat| Kebijakay atau-policy madrasah miereka~akan merasa di
pentingkan (diorangkar) (dalam madrasah, sehingga diharapkan semua
gur ikut bertanggungjawab atas pelaksanaan kebijakan tersebut. Ketiga,
memberi pengakuan dafi penghargaan. Képala madrasah selalu memberi
pengakuan dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua guru
atas jerih payahnya dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar atau
kegiatan lain dengan pemberian ucapan terimakasih dan insentif yang lain,
sehingga dengan demikian guru merasa di akui kesuksesannya dan akan

merasa gembira dalam bekerja.
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Dengan demikian apabila kesejahteraan dan kebutuhan-kebutuhan
guru dapat dipenuhi melalui pekerjaannya diharapkan guru akan merasa
puas dan akan melakukan pekegaannya secara profesional dan penuh rasa
tanggungjawab,

3. Mengirimkan Guru Agama pada Kegiatan-kegiatan Ilmiah,

Salah satu upaya yang dilakukan MI Negeri Kayen untuk
mengembangkan profesi guru agama Islam adalah dengan cara
menugaskan guru pada kegiatan-kegiatan ilmiah, karena guru-guru agama
Islam yang mengajar di Ml /Negeri Kayen beérlatar belakang pendidikan
yang rendah, seperti PGA atau UGA{ D2. Disamping itu guru tidak boleh
merasa sudah cukup denganoilmu®pengetahuan yang telah dimiliki dari
bangku kuliah atau dari| Sproses belaja; sendiri, sehingga upaya
pengembangan profesi guru agama harys selalu di upayakan secara terus
menerus dan berkesinambungan melalui kegiatan-kegiatan ilmiah untuk
menambah pengetahuan dap’ wawasan¢ baru yang leébih luas bagi guru
agama, untuk meningkatkam“kinerja guru dalam membenahi materi dan
metodologi pembelajaran. Disamping itu menugaskan guru untuk
mengikuti kegiatan ilmiali"ini adalah unttk™mendorong dan memotivasi
para guru agar dapat mengajar secara kreatif dan profesional.

MI Negeri Kayen menetapkan kegiatan-kegiatan iimiah atau
pelatihan, serta seminar bagi guru merupakan kebijakan madrasah untuk
pengembangan profesi guru, ketika ditanya tentang kegiatan penataran

atau pelatihan bagi guru, kepala madrasah mengatakan :
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. setiap ada undangan penataran atau pelatihan bagi guru,
baik dari Departemen Agama, Departemen Pendidikan Nasional, atau
lembaga. Kami selalu menugaskan guru, baik guru bidang studi agama
maubun guru bidang studi umum".*°

Kegiatan-kegiatan ilmiah disini merupakan kegiatan yang
berkaitan dengan profesionalisme guru, seperti penataran guru bidang
studi, PKG-SJ, administrasi sekolah, perpustakaan, lokakarya, seminar,
pelatihan tenaga laboratorium, dan lain sebagainya.

Bentuk-bentuk kegidtan lilmigh/ \yang ‘sering di ikuti MI Negeri
Kayen untuk Pengembangan Profést GururAgama Islam antara lain :
Pertama : Penataran guru bidang studi;sdengan mengikuti penataran ini
madrasah berharap agar meémpunyail pengaruh yang positif terhadap
peningkatan kemampuan mengajay pard gum, melalui kegiatan penataran
ini para guru di usahakan untuk memperoleh wawasan dan pengetahuan
baru yang ada) sangkut\pautnya |dengan Jpemahaman stfategi belajar
mengajar, penguasaan materi| pelajdaran, /\penggunaan metode-metode
mengajar  yang ,bervariasi, _terampil ..dalam,  pembuatan perangkat
pembelajaran. Dengan demikian guru mempunyai wawasan yang luas,
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif,
efisien, dan produktif untuk tercapainya peningkatan prestasi anak didik
dan tercapainya tujuan madrasah secara optimal. Kedua @ Mengikuti

kegiatan seminar atau lokakarya, Kepala madrasah melibatkan guru pada

%0 Ipid.
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kegiatan seminar atau lokakarya ini untuk pengembangan profesionalisme
guru agama, kegiatan ini biasanya di adakan oleh Departemen Agama,
Departemen Pendidikan Nasional, atau Madrasah sendiri mengadakan
kegiatan seminar dengan mendatangkan panelis dari luar yang berkaitan
dengan informasi baru tentang MBS, KBK, UU Sisdiknas, atau proses
pembelajaran.

Bagi guru yang di tugaskan mengikuti seminar atau lokakarya
diharapkan memperoleh tambahan pengetahuan, wawasan baru, dan
pemahaman tentang materi seminar/yang seterusnya di informasikan, di
umpan balik, atau di sosialisaikani, kepada teman sesama guru di
madrasah.

. Mecngaktifkan Kelompok Kerja Guru ( KKG ).

Pengembangan profesi.guri_agathaslslam dapat juga di upayakan
dengan cara mengaktifkan guru dalam wadah KKG. Dengan adanya
keterlibatan ‘gury dalam\Kegialan' KKG..diharapkan—dapat’ membangun
sikap profesi, adanya peningkatan péniguasaan materi, kreatifitas dalam
penggunaan metode pembelajaran.

Adanya KKG merupakan wadah dalam pembinaan profesional,
yang pada dasarnya menerapkan prinsip pembinaan antara teman sejawat
dale;:'n pengembangan profesi guru yang dilakukan secara terus-menerus
dan berkala serta dilandasi oleh tujuan dan semangat untuk maju bersama,
wadah KKG ini dikembangkan berdasarkan bidang studi atau rumpun

bidang studi pada masing-masing madrasah. Wadah KKG juga dapat
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digunakan oleh guru untuk memperbanyak tukar pikiran tentang hal-hal
yang berkaitan dengan pengalaman mengembangkan materi pelajaran dan
berinterakst dengan anak didik.

Agar para guru agama Islam dapat menguasai dan mendalami
materi pelajaran yang disjarkannya dan menambah wawasan dalam
penguasaan kegiatan belajar mengajar, kepala MI Negeri Kayen

mengaktifkan guru agama Islam dalam kegiatan KKG, beliau mengatakan

“... saat ini kegiatan KKG.di koordinasi pada tingkat kabupaten,
KKG dapat di manfaatkan-untuk menyamakan persepsi guru perbidang
studi serta untuk meningkatkanykwalitas guru dan profesi guru”. Ketika
ditanya tentang peran serta guru agama MI Negeri Kayen dalam KKG,
beliau mengatakan “... gurn agama (Islam di madrasah kami juga ada
yang menjadi pengurus aktif KKG di tingkat Kabupaten”.*’

Dengan adanya salah seorang \guruagama Jslam menjadi pengurus
aktif KKG, kepala madrasah berharap bisa menjadi jembatan informasi
tentang kegiatan \KKG-dari-tingkat jkabupaten ke tingkat kecamatan,
sehingga pembinaan profesi guru agama dapat berlangsung secara efektif,

Sebagai salah satu upaya pengembangan profesi guru agama Islam,
kegiatan KKG tersebut dapat dimanfaatkan, antara lain : Perfama: KKG
dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembinaan kemampuan profesi tenaga

kependidikan, sehingga para guru betul-betul mampu melaksanakan

¢ Ibid.
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tugasnya sebagai pendidik. Kedua: KKG dapat dimanfaatkan sebagai
wahana penyebaran informasi dan inovasi dalam bidang pendidikan bagi
para guru. Keriga: KKG dapat dimanfaatkan sebagai wahana
menumbuhkembangkan semangat kerjasama dan kompetisi di kalangan
anggota KKG dalam proses peningkatan mutu pendidikan. Keempat:
KKG dapat dimanfaatkan sebagai wahana silaturrchmi antara sesama guru
untuk bertukar pikiran, menjalin persatuan dan kesatuan sesama profesi
guru serta menumbuhkembangkan rasa percaya diri para guru. Kefima:
KKG dapat dimanfaatkan untuk wadah koordinasi kegiatan guru bidang
studi dan sebagai sarana pengenfibangan profesionalisme guru. Keenam:
KKG dapat dijadikan sebdgai wahana pengembangan diri guru untuk
meningkatkan kapasitas dam kemampuan, serta menambah pengetahuan
dan ketrampilan guru.

Walaupun di akui oleh kepala madrasah, bahwa kegiatan KKG di
madrasahnya*b€ltum bisa berjalafr dengan €fektif sesvai défgan harapan,
namun dengan mengaktifkan) para, guri, dalam\ kegiatan KKG tersebut,
kepala madrasah |berharap ‘supaya ‘guru.bisd.meninfkatkan kemampuan
mengajarnya, penguasaan materi pada bidang studi yang diajarkan, dan
guru mempunyai kemampuan untuk mengelola kelas dengan baik, serta
bisa mencari solusi dan pemecahan masalah yang mungkin muncul, seperti
mengatasi anak didik yang malas belajar atau anak didik yang mengalami

hambatan dalam belajar. Dengan demikian guru dapat bekerja secara
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efektif, efisien, produktif, dan profesional. Sehingga diharapkan dapat

meningkatkan mutu pendidikan di madrasahnya.

. Memotivasi Guru Untuk Belajar (Sekolah).

Pada dasamya peningkatan kualitas diri seseorang harus menjadi
tanggungjawab diri pribadi. Oleh karena itu usaha peningkatan kualitas
guru terletak pada diri guru sendiri. Untuk itu diperlukan adanya kesadaran
pada diri guru untuk senantiasa dan secara terus menerus meningkatkan
pengetahuan, kemampuan dan wawasan yang diperlukan untuk
peningkatan kualitas kerja Slsebagai pengajar profesional. Untuk
meningkatkan kemampuan- tersébut dapatdinpayakan dengan cara belajar
atau menuntut ilmu di jenjang‘pendidikan yang lebih tinggi.

Kondisi latar belakang pendidikan-guru agama Islam di MI Negeri
Kayen yang rata-rata masilf (rendah(/dan belum memenuhi kualifikasi
formal untuk mengajar sebagai guru agamna di MIN, maka pembinaan bagi
mereka tidak/sekedar dalam bentuk supervisi sajaj‘melainkan juga melalui
program sertifikasi atau“program tupas belajar. Dari kenyataan tersebut
mendorong kepalay qmadrasah puntuk-=mengeluarkan kebijakan yaitu
memotivasi dan memberi kesempatan kepada guru agama Islam untuk
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilannya dengan belajar ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi dengan memberikan kesempatan bagi guru
yvang belum mencapai  jenjang sarjana (S1) untuk bersekolah lagi
mengikuti kuliah di Universitas yang terdekat dengan madrasah tentunya

dengan biaya sendiri, yang pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan
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belajar mengajar. Sebagaimana yang dikatakan kepala madrasah pada saat
wawancara.

“... kami beri saran kepada guru-guru agama Islam untuk ikut
pendidikan di jenjang yang lebih tinggi, paling tidak di madrasah kami,
Jenjang pendidikan guru harus sarjana (S1), bahkan yang sudah SI kami
beri saran untuk mengikuti pendidikan di $2." ¢

Atas saran dan kesempatan yang diberikan oleh kepala madrasah
kepada guru-guruy agama Islam ini disambut dengan antusias oleh para
guru agama, ada guru agama yang'mengatakan :

“... tanggapan saya sakgahpositif karena para guru waktu awal
{ugas di sini sebagian besar berijazah Diploma, tetapi sekarang sudah
banyak yang S1, malah sekarang ada yang sedang menyelesaikan studi di
S1, bahkan sekarang juga ada yang sedang menyelesaikan studi di $2.” ©

Dengan memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk belajar
pada jenjang pendidikan yang lebib tifipgi atau/strata 19%(S1) diharapkan
dapat meningkatkan Kualitas formal\sebagai/guru, sehingga sesuai dengan
peraturan  kepegawaian __yang___diberlakukan secara  nasional,
menumbuhkembangkan motivasi pada guru agama Islam dalam rangka
meningkatkan kinerjanya, = menambah wawasan ke ilmuwan dan
pengetahuan yang menunjang tugasnya sebagai guru, serta meningkatkan
kemampuan profesi para guru agama Islam dalam rangka meningkatkan

kualitas penyelenggaraan pendidikan di MIN Kayen Trenggalek.

2 Ibid.

% wawancara dengan M.Rozigin (guru ) di Kayen, 20 September 2010
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C. Respon Guru Agama Islam Terhadap Pengembangan Profesi Guru.

Adanya kegiatan pengembangan profesionalisme guru agama Islam di
MI Negeri Kayen, mengakibatkan munculnya berbagai macam respon dari
beberapa guru agama Islam terhadap proses pengembangan profesi guru
tersebut. Sedangkan yang dimaksud dengan respon di sini adalah tanggapan,
jawaban, reaksi, dan tindakan para guru agama Islam terhadap proses
pengembarngan profesi guru agama Islam di MI Negeri Kayen
Madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan atau organisasi memiliki
stake holder yang saling Membutulikan dan saling bekerjasama untuk
mewujudkan visi, misi, dan|tujuan/inadrasah yang hendak dicapai. Dengan
demikian, kegiatan-kegiatan | peningkatan’ din pengembangan madrasah,
khususnya yang berkaitan dengan guru tentunya akan menimbulkan berbagai
macam respon berupa tindakan-tindakan/| gagasan, pikiran-pikiran, usulan-
usulan, atau ide-ide dari para guru yang bisa saja berupa respon yang positif
atau berupa respost yang nepatif’

Keragaman respon| teshadap peéngembafigan profesionalisme guru
agama Islam tersebut tidak-bisa-dilepaskan-dari-adanya perbedaan pendapat,
kemajuan berfikir, luas dan sempitnya pengetahuan dan wawasan, siapnya
mental, kecemburuan, rasa iri, keadaan sosial ekonomi, rasa aman dan
nyaman, tingkat disiplin dan kinerja guru, dan lain scbagainya.

Dibawah ini penulis akan memaparkan bentuk-bentuk respon guru
agama Islam terhadap pengembangan profesi guru agama Islam di MI Negeri

Kayen. Yaitu : respon positif dan respon negatif.
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Respon Positif.

Respon positif yang dimaksud di sini adalah jawaban, tanggapan,
reaksi, atau tindakan-tindakan para guru agama Islam yang mendukung,
ikut Pcmartisipasi, mau bekerjasama, serta melaksanakan dengan tindakan
kebijakan  tentang pengembangan profesi guru agama Islam yang
dilakukan kepala madrasah dalam upaya mewujudkan visi, misi, dan
tujuan madrasah yang hendak dicapai. Sebagaimana yang dikatakan oleh
seorang guru agama Islam ketika ditanya tentang kebijakan madrasah
tentang pengembangan profesi guru/

" ...saya sangat setuju, karéna guru perlu ditingkatkan pengetahuan
dan pengalamannya agar kegiatambelajar mengajar berjalan dengan baik
dan lancar, serta akan lebili-sempurng lagi™1

Penulis dapat menafsirkan |bahwil\para guru agama Islam di MI
Negeri Kayen ikut mendukung dan melaksanakan pengembangan profesi
guru tersebut dengan cara’ melaksanakan-kebijakan’atau “pembinaan yang
dilakukan oleh kepala’ madrasah, /ini dapat terlihat dengan adanya
tindakan-tindakan jguni-agama-Islam di=MI Negeri Kayen. Diantaranya :
adanya upaya guru agama Islam untuk menguasai dan mengembangkan
materi, meggunakan metode mengajar yang bervariasi, melanjutkan
pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dan adanya upaya

guru menumbuhkan motivasi belajar anak didik.

* wawancara dengan Tsamratus Suriyah ( Guru ) di Kayen, 10 Juli 2010
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Dari respon-respon positif yang ditunjukkan oleh guru agama Islam
di MI Negeri Kayen tersebut, selanjutnya penulis akan memaparkan
upaya-upaya tersebut satu persatu.
a. Upaya guru menguasai dan mengembangkan materi.

Salah satu aspek atau kriteria kompetensi dasar yang harus
dimiliki guru adalah penguasaan materi ajar (menguasai bahan), bahwa
seorang guru mesti menguasai ilmu yang akan diajarkannya kepada
anak didik dengan cukup baik, sesuai dengan tingkat kepada siapa
ilmu itu akan diberikan. Gurny-serestinya bisa menampilkan sosok
orang yang bermental ilmu, gheneintai ilmu, serta senantiasa giat untuk
menambah ilmunya, terutama, di.dalam’bidang studi / mata pelajaran
yang diasuhnya.

Disamping itu~.di(/|/dalam/ >kegiatan belajar mengajar,
pengembangan terhadap materi ajar (bahan) merupakan tugas bagi
semua guru untuk mémberikan pengayaan|pengetahuan kepada anak
didik, dengan cara miemperkaya’ sumber/materi dan menambah atau
menyisipkan materi-yang~kompeten-yang- tidak.ada pada buku paket
(buku pedoman).

Pengembangan materi ajar tersebut sangat diperlukan untuk
menyelaraskan antara materi yang ada pada buku pedoman dengan
perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
masalah-masalah baru yang muncul pada waktu sekarang. Fokus

terhadap penguasaan dan pengembangan materi ajar (bahan) ini sangat
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penting untuk dikaji dalam rangka melihat profesionalisme gwu
agama Islam di MI Negeri Kayen Trenggalek.

Penulis mendapatkan keterangan dari para guru agama Islam di
MI Negeri Kayen, bahwa mereka menguasai materi bidang sudi agama
yang diajarkannya dan selalu berupaya untuk lebih memahami dan
mengembangkan materi pada bidang studi yang diajarkannya. Berikut
ini ungkapan dari para guru agama Islam terhadap penguasaan dan
pengembangan materi ajar (bahan).

“... Insya Allah, saya’“menguasai bidang studi yang saya
ajarkan, dan saya selalu derusaha iiengembangkan materi dengan
belajar sendiri dan membaca buku-biku yang sesuai dengan materi
pelajaran serta buku penunjang lainnya. i

Keharusan /guru | menguasai)/| materi sangatlah penting,
sebagaimana menurut Zamroni®®, “Penguasaan guru atas bidang studi
.yang diajarkan kepdda para siswa.merupakan-sesuatu yang mutlak
sifatnya.” Sebab dengan matefi\bidang'studi tidak saja guru akan
mentransformasikan-ilmu-pengetahuan kepada anak didik, tetapi lebih
daripada itu, dengan materi bidang studi itu, guru akan menanamkan
disiplin, mengembangkan critical thinking, mendorong kemampuan
untuk belajar lebih lanjut, serta menanamkan nilai-nilai yang
terkandung dalam ilmu pengetahuan itu sendiri kepada anak didik.

Sementara itu ada sebagian guru agama Islam yang memberikan

¢ Wawancara dengan Tsamratus Suriyah (Guru ) di Kayen , tanggal 8 Agustus 2010

% Zamroni, Paradigma, hal. 115
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keterangan atau apresiasi dengan jujur mengatakan bahwa tidak
sepenuhnya menguasai materi ajar, namun demikian mereka tetap
berusaha untuk menguasai dan mengembangkan materi, mereka
mengatakan :

“.. sebagai seorang guru jarang sekali yang mengatakan
sepenuhnya menguasai materi mata pelajaran yang diberikan, namun
saya tetap berusaha agar mata pelajaran yang saya berikan dapat
diterima oleh anak didik, dengan meningkatkan semangat belajar
mengajar dengan nienylapkan. |\perangkat mengajar, disamping
menambah ilmu dari leman guru yangdapat menunjang materi yang
saya berikan. "™’

Kegiatan-kegiatan“guru agama Islam MI Negeri Kayen dalam
penguasaan dan pengembangan-(materi| ajar dapat dilihat dengan
adanya upaya-upaya : menambahkan materi yang tidak ada pada buku
pedoman_(paket) anak didik,| betusahd imemptnyaisbuku penunjang
lainnya, memberi tugas-keépada gnak didik untuk membuat klipping,
dan bertanya jkepadateman gurupyangslain apabila tidak mengerti
tentang materi ajar.

Dari ungkapan dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh para
guru agama Islam dalam upaya menguasai dan mengembangkan
materi tersebut di atas, dapat ditafsirkan sudah baik, walaupun sangat

minimalis. Karena untuk menguasai dan mengembangkan materi serta

" wawancara dengan M.Rozigin ( Guru ) di Kayen , tanggal 8 Agustus 2010
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pengetahuan, ada beberapa cara yang lebih baik dan menuntut
kemampuan dan ketrampilan. Misalnya melakukan penelitian, seperti
yang dikatakan oleh Abuddin Nata®, “ sebagai guru yang profesional,
ilmu pengetahuan dan ketrampilan itu harus ditambah dan
dikembangkan dengan melakukan kegiatan penelitian, baik penelitian
kepustakaan maupun penelitian lapangan.” Selain itu, untuk
menambah wawasan dan membangun profesionalisme guru dapat
dilakukan dengan menulis atau membuat karya tulis yang dimuat di
media cetak dapat dijadikanckredit.poin tntuk kenaikan pangkat.
b. Upaya guru menggunakan metode mengajar yang bervariasi.
Proses kegiatan ‘belajar ‘mengajar tidak akan berjalan dengan
efektif dan efisien apabila guru/di dalam proses pembelajarannya tidak
menggunakan cara atau ‘metode/ yang. tepat sesuai dengan kondisi
materi ajar, tepat dengan kondisi kemampuan rata-rata anak didik, atau
kondisi belajardi kelas /tersebuf\baikitempat /naupun waktunya, dan
lain sebagainya. Sudah banyak\metode| mengajar yang diketahui,
seperti : cetamah, diskusi, tanya_jawab,.eksperimen, inquiri dli. Maka
mengajar seharusnya tidak bisa hanya menggunakan satu metode saja,
yang biasa dan paling dominan adalah ceramah. Pemilihan metode
mengajar yang tepat akan menentukan keberhasilan tercapainya tujuan

pembelajaran.

68 Abuddin Nata, Paradigma, hal. 139
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Dengan demikian, salah satu tugas guru sebagai pengajar atau
dalam bahasa lain mengatakan guru scbagai “dalang” scharusnya
dalam kegiatan belajar mengajamya dapat memilih metode yang
paling tepat, berhasil tidaknya interaksi antara guru dengan anak didik
dalam pembelajaran ditentukan oleh pemilihan metode yang tepat.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi penulis dengan
beberapa sumber informan guru agama Islam di MI Negeri Kayen,
bahwa para guru agama Islam sudah menggunakan metode mengajar
yang bervariasi (menggunakdn/debih dari satu metode), seperti yang
diungkapkan oleh seofrang gurl agama [slam.

“... metode yang saya gunakan untuk mengajar antara lain:
ceramah, tanya jawab, diskusi, demontrasi, dan pemberian tugas. "

Adapun metode-metode | yang ((sering disebut-sebut oleh semua
guru agama Islam dalam kegiatan belajar mengajarnya adalah metode
cerainah disamping ‘wietade _tanya, jawab. Karepa-inetode ini menurut
para guru agama sangat.efektif untuk mepanamkan ilmu pengetahuan
(materi) kepada anak.didik, hal ini-dikarenakan, sebagian besar anak
didik di MI Negeri Kayen tidak mempunyai buku penunjang dan rata-
rata kemampuan belajarmnya sedang.

Sementara itu apresiasi guru dalam menggunakan metode
mengajar bervariasi atau kombinasi adalah untuk mencari cara yang

tepat dalam menyampaikan dan menanamkan materi pelajaran dengan

¥ Wawancara dengan Tsamratus Suriyah ( Guru ) di Kayen ,tanggal 20 Oktober 2010



93

menyesuaikan materi, suasana dan kondisi kelas, fasilitas, serta sarana
prasarana di madarasah.

Dari ungkapan dan kenyataan di atas, dapat ditafsirkan bahwa para
guru agama Islam di MI Negeri Kayen dalam penggunaan metode
mengajarnya sudah baik dan bervariasi atau sudah menggunakan
kombinasi. Hanya saja masih monoton, karena masih ditemukan para
guru agama [slam dalam penyampaian materi lebih dominan dengan
metode ceramah, sedangkan metode-metode yang lain seperti tanya
Jjawab, diskusi, demoiitrasi,‘prakiek\ sangat jarang diterapkan. Hal yang
demikian bisa menyebabkan Kurang)adanya keseimbangan antara
aspek kognitif, aspek psikomotoriky’'dan’ aspek afektif.

Dengan demikianZkompetensi profesi gurn agama Islam dalam
penggunaan metode mengajdr sudah/baik (bervariasi), walaupun belum
tampak adanya kesungguhan dalam penerapan metode yang lebih
banyak (komplit), sepertimetode, inquiri, praktek, diskiisi, demontrasi,
penugasan, kisah, suri-teladan, Kerjasama, karya wisata, dan ini perlu

ditumbuhkembangkan lagi.untuk; pengembangan, profesi guru.

. Upaya Guru Menumbuhkan Motivasi dan Membelajarkan Anak

Didik.

Yang menjadi masalah utama bagi guru agama Islam di Ml
Negeri Kayen berkaitan dengan anak didik adalah rendahnya minat
belajar anak didik dan rendahnya tingkat kecerdasan anak didik,

Kemampuan intelektual yang tinggi tidak akan berharga bila anak
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didik tidak mempunyai keinginan (motivasi) untuk memanfaatkan
keunggulan tersebut. Apalagi kalau anak didik tidak memiliki
kemampuan lebih, maka tanpa motivasi sulit untuk mengharapkan
prestasi.

Menghadapi kenyataan seperti ini, gure yang notabene selalu
berhadapan dengan anak didik dituntut untuk memiliki kesabaran dan
semangat yang tinggi untuk mengarahkan, membimbing, dan
memotivasi anak didik. Disinilah perlunya interaksi guru dan anak
didik secara komuniKatifl dan/kreatif \melalui proses pembelajaran
dengan anak didik di kelas dalam_kegiatan intrakurikuler maupun di
luar kelas dalam kegiatan ekstrakurikuler,

Dengan mengadakan | observasi dan wawancara dengan
informan para guru agama|lslam, penulis dapat memaparkan upaya
dan komitmen guru agama Islam dalam menumbuhkan motivasi dan
membelajarkan anak didik. Addpun.upaya-upaya-tersebut diantaranya :
Pertama, para guru“agama Islam selali memberikan nasehat dan
motivasi untuk belajar kepada anak. didik, di ;sela-sela pada proses
kegiatan belajar mengajar, ini dapat dikatakan sebagai “hidden
curriculum”. Kedua, para guru agama Islam ketika akan memulai
memberikan materi pelajaran mengajak anak didik secara bersama-
sama membaca Basmallah dan ketika akan mengakhiri materi
pelajaran membaca Hamdallah. Hal ini untuk menanamkan sikap

religius kepada anak didik. Ketiga, menerapkan kedisiplinan dalam
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belajar, para guru mempunyai buku skor pelanggaran anak didik
tentang tata tertib dan kedisplinan. Hal ini untuk mencegah dan
mengurangi tingkat kenakalan anak didik dan mengatasi pelanggaran
kedisiplinan anak didik. Keempat, para guru agama Islam juga aktif
dalam membina kegiatan ekstrakurikuler, seperti : Baca Tulis Al-
Qur’an, Hadrah, pramuka. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan
motivasi, kepribadian, dan ketrampilan anak didik.

Dalam upaya menumbuhkan motivasi kepada anak didik, juga
terlihat dari sikap para guru-yang menerima anak didik apa adanya
dengan segala kekurangan dan kelebiliannya. Hal ini akan membentuk
rasa harga diri yang tinggivdalamsdiri‘anak didik, disamping itu para
guru menciptakan rasa’aman dan menyenangkan bagi anak didik untuk
mengekspresikan potensi-dengan mengajak anak didik dalam kegiatan
ekstrakurikuler.

Respon Negatif.

Yang dimaksud respon negatif disipi adalah jawaban, tanggapan,
reaksi, dan tindakan=tindakan,guru-agama Islam yang membangkang,
tidak mendukung, tidek mau bekerjasama, tidak ikut berpartisipasi,
serta tidak melaksanakan dengan kesungguhan kebijakan-kebijakan
madrasah dalam pengembangan profesi guru.

Sebagian besar guru agama Islam di MI Negeri Kayen,
menunjukkan sikap, respon yang positif, dan sangat setuju dengan

pengembangan profesi guru. Akan tetapi walaupun tidak tampak
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secara jelas (vulgar) dan terus terang, masih ada sebagian guru agama
Islam yang tidak melaksanakan kebjjakan pengembangan
profesionalisme guru yang dampaknya dapat dirasakan oleh madrasah,
hal ini tampak dengan adanya sebagian guru agama Islam yang enggan
melaksanakan kebijakan-kebijakan dan aturan-aturan yang dikeluarkan
oleh madrasah. Misalnya, adanya guru agama Islam yang tidak mau
membuat program pembelajaran atau jurnal mengajar, tidak masuk
kerja (mengajar) tanpa surat keterangan / ijin, datang ke madrasah
sering terlambat, kurang gemar tmembaca buku, tidak mau berangkat
ketika diberi tugas mengikuti séminar)atau pelatihan, rendah etos
(moral) kerjanya.

Dari data hasil| Jpengamatan yang dilakukan oleh penulis,
menunjukkan secara dominan gurm/ yang mengajar bidang studi agama
adalah sudah PNS dan sedikit yang Guru Tidak Tetap (GTT), antara
status PNS atau'GT T tidak adaKorelasi {pengaruh)-padafespon negatif
atau pembangkangan terhadap peéngembasngan profesi guru. Adanya
sebagian gury,yang.membangkang,.menurut hemat penulis setelah
mengadakan pengamatan peran serta saat mengikuti pembinaan dari
kepala madrasah, mengikuti rapat-rapat, serta diskusi (ngobrol) dengan
guru agama Islam yang membangkang, hal ini disebabkan adanya rasa
kecewa (gelo) terhadap beberapa kebijakan madrasah yang dirasa tidak
sesuai dengan kehendak dan harapannya. Sehingga ia berpandangan

lebih baik diam dan tidak mau bekerjasama. Secara samar penulis juga
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menangkap bahwa watak, sikap, dan perilaku guru agama Islam
tersebut yang memang agak pemalas dan egois, serta mempunyai sifat
yang kaku.

Sehingga dengan adanya sikap guru agama Islam ini akan
mempengaruhi kinerja dan motivasi bagi dirinya dan berakibat pada
menurunnya integritas dan komitmen untuk meningkatkan kualitas diri
sebagai guru agama yang profesiona! dan juga akan berpengaruh pada
hubungan antar teman sejawat di madrasah.

D. Faktor-faktor Penghambat Péngémbangan Profesi Guru Agama Islam di
MI Negeri Kayen.

Faktor-faktor yang menghambat ‘proseszpengembangan profesi guru
agama Istam di MI Negeri Kayen, menurut hemat penulis bisa berasal dari
madrasah dan dari guru agama Islam itu'sendiri.

1. Faktor Penghambat dari Madrasah.

Upaya pengembangan profesi‘glru dgama Islaim-di MIjNegeri Kayen
dapat dikatan sudah berjalan dengan\baik, hal ini dapat dilihat dengan
adanya sebagian besar_guru_memberikan respon yang positif, namun
demikian masih ada beberapa kendala, tantangan, dan hambatan yang
dihadapi madraseh dalam upaya pengembangan profesionalisme guru
agama Islam tersebut. Hambatan dan tantangan itu dapat dipaparkan
sebagai berikut

a. Faktor minimnya fasilitas (sarana prasarana).
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Untuk menunjang pelaksanaan pendidikan di madrasah
diperlukan fasilitas dan sarana prasarana pendukung yang sesuai
dengan tujuan kurikulum. Sarana prasarana pendidikan adalah semua
benda bergerak maupun tidak bergerak yang diperlukan untuk
menunjang penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar agar tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan tercapai secara efektif dan efisien.

Hambatan yang paling utama dan mendasar yang dihadapi MI
Negeri Kayen dalam pengembangan profesi guru agama Islam adalah
aspek atau faktor sedikitnya-fasilifas dan sarana prasarana pendidikan ,
diantaranya : buku paket sebagai sumber belajar dan bacaan macam,
jenis, dan jumlahnyamasily, Sangat sedikit. Gedung perpustakaan,
laboratorium belum ada, perlengkapan/‘pembelajaran, serta minimnya
media untuk kegiatan praktek ibadah,

Pendidikan agama Islam sebagaimana pendidikan umum
lainnya jugasmembufuhkan sarina-prasarana’ danfasilitas, bila di
madrasah ada laboratarium IPA, biologi, bahasa. Maka sebetulnya
madrasah juga membutuhklan laboratarium agama disamping fasilitas
masjid. Laboratarium’ agarna“bisa di"isi dan dilengkapi dengan sarana
dan fasilitas yang membawa anak didik untuk lebih menghayati
agama, misalnya video yang bernafaskan keagamaan, musik dan
nyanyian keagamaan, syair, puisi keagamaan, alat-alat peraga
pendidikan agama, foto-foto yang bernafas keagamaan, dan lain

sebagainya yang merangsang emosional keberagamaan anak didik.
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Dengan adanya kekurangan dan keterbatasan fasilitas dan
sarana prasarana, terutama perpustakaan dan laboratarium ini akan
menghambat pengembangan profesionalisme guru serta mempengaruhi
kegiatan proses pengembangan akademik para guru maupun anak
didik di madrasah tidak dapat berlangsung secara maksimal.

Kepala madrasah mengatakan “ ... di madrasah kami buku-
buku paket (wajib) jumlahnya dan macamnya sangat sedikit dan belum
mempunyai gedung perpusiakaan maupun laboratarium.” °

Seandainya pembangunan di sektor pendidikan dan
peningkatan profesionalismedgiiru disadari memiliki relevansi yang
kuat dengan perpustakaanimaka perpustakaan seharusnya perlu
segera di wujudkan 7dan dikelola dengan baik. Pendidikan dan
pengembangan akademik: tidak akan-terselenggara dengan baik jika
para guru dan anak didik tidak dilengkapi dengan buku atau
perpustakarn ‘sebagai/salahsatucsumber pengetahuafi™Sungguh suatu
kenyataan yang meny€dihkan jikd\madrasdh hanya menyediakan buku-
buku wajib yang macam dan jumlahnya sapgat sedikit kepada guru dan
anak didik.

Perpustakaan disamping dapat menyediakan bahan informasi
untuk memperluas dan memperdalam wawasan ilmu pengetahuan juga

mampu meningkatkan kemampuan teknologi dan membangun budaya

bangsa. Melalui perpustakaan inilah sebenarnya dapat meningkatkan

"® Wawancara dengan Drs.Kusmalik (Kepala MIN),tanggal 20 Juni 2010
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dan mengembangkan profesionalisme guru dan meningkatkan prestasi
belajar anak didik.

Untuk mengatasi hambatan ini kepala MJ Negeri Kayen
menganjurkan kepada guru-guru untuk memakai dan mengoptimalkan
buku paket drop-dropan atau bantuan dari Kementerian Agama
maupun Kementerian Pendidikan Nasional, serta mengusahakan
dengan membelikan buku penunjang lain dengan jumlah yang sangat
terbatas sehingga dibuat strategi “buku terbang” artinya setelah buku
selesai digunakan oleH kelds|lain /dikumipulkan lagi untuk dipakai oleh
kelas yang lainnya, jadi bukd tersebut tidak dipinjamkan kepada anak
didik untuk di bawa pulang,

Dengan memenuhi buku paket-gtau buku penunjang lainnya,
maka proses pengembangan: akademik( guru dan anak didik, serta
prestasi anak didik diharapkan meningkat, sedangkan bagi guru dengan
adanya, bukusbuku/penunjang, dapat menambah_“wawasan ilmu
pengetahuan dan profesi,

. Faktor Lemahnya.Finansial (kenanganj).

Meskipun tidak sepenuhnya masalah keuangan akar
berpengaruh secara langsung terhadap peningkatan kualitas madrasabh,
terutama berkaitan dengan sarana prasarana dan sumber belajar.
Banyak madrasah-madrasah yang tidak dapat melakukan kegiatan
belajar mengajar secara optimal, hanya karena masalah keuangan, baik

untuk menggaji para gury, untuk menyediakan fasilitas sarana
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prasarana pembelajaran, pengembangan pembelajaran, maupuri
pengembangan profesi guru.

Faktor finansial merupakan hal yang sangat penting dalam
rangka meningkatkan dan memperlancar proses penyelenggaraan
pendidikan. Semua kegiatan penyelenggaraan pendidikan di madrasah
pasti membutuhkan dana sebagai penunjangnya.

Sumber finansial di MI Negeri Kayen diperoleh dari beberapa
pos, sebagaimana yang dikatakan Tata Usaha MI Negeri Kayen
ketika ditemui di ruang ketjanya; mengatakan :

“... sumber keuangah madrasah| kami berasal dari tiga pos,
yaitu DIPA, BP3, dan BOS, dan_kami’rasa dana yang kami peroleh
masih kurang uniuk menunjang peningkatan mutu madrasah kami,” !

DIPA adalah “Daftar * Isian- Pelaksanaan Anggaran yang
diperoleh dari bantuan pemerintah digunakan untuk pengadaan alat
tulis kaotor, BP3 diadggarkan déngan memungut'danadari anak didik
untuk membangun ‘gedung tambahan /atau pagar sekolah, serta
menambah fasilitas.dan sarana prasarana.di madrasah. Sedangkan BOS
adalah Biaya Operasional Sekolah, merupakan bantuan kepada
madrasah dalam rangka membebaskan iuran anak didik (paling tidak
mengurangi iuran siswa), tetapi madrasah tetap dapat mempertahankan
mutu pelayanan pendidikan kepada masyarakat, Dana dari BOS

digunakan untuk operasional pendidikan madrasah yang meliputi :

! Wawancara dengan Muh.Ali (TU) di Kayen, tanggal 20 Juni 2010
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biaya untuk PSB, membeli buku pelajaran pokok dan buku penunjang,
ujian dan ulangan semester madrasah, biaya peningkatan mutu guru (
KKG, pelatihan, seminar dll.), membayar daya dan jasa listrik,
membayar honorarium guru dan guru GTT, membiayai kegiatan
kesiswaan (kegiatan ekstrakurikuler), bantuan siswa miskin.
Penggunaan dana BOS di madrasah harus di dasarkan pada
kesepakatan dan keputusan bersama antara kepala madrassh atau
dewan guru dengan komite madrasash yang harus di daflar sebagai
salah satu sumber pefierimaan dalam RAPBM disamping dana yang
diperoleh dari pemerintah atafl stmber'dana lain,

Kepala MI Negeri Kayén dan dewan komite sepakat untuk
tidak menarik iuran kepada' amak didik untuk menunjang kegiatan
pembelajaran, karena-sebagian-besar anak didik Ml Negeri Kayen
berasal dari keluarga miskin, sehingga diharapkan tidak memberikan
beban yang berat kepada wali-marid:

Seperti yang telahipenulis\paparkan di atas, bahwa peningkatan
mutu guru atau pengembangan profesi guru di biayai dari dana BOS,
sedangkan dana BOS dialokasikan untuk seluruh operasional kegiatan
pendidikan di madrasah. Sehingga dirasa masih ada keterbatasan
sumber finansial di MI Negeri Kayen, dengan adanya keterbatasan dan
lemahnya sumber finansial akan berdampak pada kegiatan proses

peningkatan mutu guru atau pengembangan profesionalisme guru,



103

serta semua kegiatan yang menyangkut penyelenggaraan pendidikan di

madrasah tidak dapat berlangsung secara optimal.

. Faktor Lemahnya Supervisi.

Supervisi pendidikan merupakan bagian dari fungsi pokok
administrasi pendidikan. Setiap pelaksanaan program pendidikan
memerlukan adanya pengawasan atau supervisi. Supervisi pada tingkat
madrasah tentunya di lakukan oleh kepala madrasah, dalam hal ini
kepala madrasah bertanggungjawab atas segala permasalahan yang ada
di madrasah, khusuSnyal Ssegala) aspek untuk sebesar-besarnya
tercapainya tujuan pendidikai secara efeklif dan efisien. Disamping itu
kepala madrasah juga bertanggungjawal mengawasi, membina, dan
memotivasi kinerja pafa guru dan para pegawai agar bekerja secara
profesional, ini sebagai wujud ((perafi kepala madrasah selaku
supervisor. Dalam sistem organisasi pendidikan modem diperlukan
supervisor/Khusus yang |lebih“independent, ddn-dapatdmeningkatkan
objektivitas dalam pembinaan dan pelaksanaan tugasnya, apabila di
dalam pelaksanaan superyisi jumlah.guru-cukup,banyak, maka kepala
madrasah dapat meminta bantuan kepada wakamad atau guru senior
untuk membantu melaksanakan supervisi.

Dari observasi yang dilakukan penulis, pelaksanaan supervisi
terhadap guru di MI Negeri Kayen sudah berjalan dan terlaksana,
namun masih lemah dan kurang berkesinambungan. Karena supervisi

terhadap guru di MI Negeri Kayen hanya dilakukan oleh kepala
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madrasah saja yang biasanya dilakukan dengan kunjungan kelas dan
mengisi kelas-kelas yang jamnya kosong tidak ada gurunya, sedangkar
wakamad kurang dan tidak berperan dalam supervisi. Disamping itu
kunjungan pengawas (PPAI) dari Kementerian Agama Kabupaten
tidak efektif, hal ini disebabkan pengawas dari Kementerian Agama
biasanya kalau berkunjung ke madrasah hanya duduk di kantor Tatz
Usaha atau duduk di ruang kepala madrasah saja menanyakan tentang
absensi guru dan pegawai serta menanyakan tentang pelaksanaan
kegiatan belajar mengdjar kepada kepala madrasah saja, tidak pernah
mencoba untuk bertanya, mengecek, ataw memeriksa dan mengawasi
program dan persiapan mengajar'pard guru agama Islam, sehingga para
guru agama Islam kurang mendapat bantuan untuk meningkatkan
pembelajarannya dan;-profesionalismenya, dan kurang mendapat
bantuan untuk memecahkan masalah. Sehingga menyebabkan para
guru mengajar dengan/apaadanya, kilfang kreatifitas dan disiplin, serta
menyebabkan rendshfya [sikap smental dan moral kerja para guru
agama Islam,

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, supervisi sebagai
salah satu fungsi pokok dalam administrasi pendidikan menuntut
keterlibatan berbagai pihak, selain kepala madrasah, wakil kepala
madrasah sebagai pengawas atau supervisor bagi guru dan pegawai ada
di tingkat madrasah, juga PPAI dari Kementerian Agama Kabupaten

untuk tingkat kabupaten dalam ruang lingkup yang Iebih luas.
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Seharusnya mereka datang dan berkunjung secara berkala ke setiap
madrasah yang menjadi binaannya, para PPAI seharusnya juga
melakukan pengawasan dan pembinaan kinerja kepala madrasah, guru-
gury, dan pegawai lainnya dalam rangka peningkatan mutu guru, moral
kerja guru, dan kemajuan madrasah.

Karena pada prinsipnya setiap tenaga kependidikan (guru) harus
di supervisi secara periodik dan berkala dalam melaksanakan tugasnya,
baik oleh pengawas independent, PPAI, kepala madrasah dengan
dibantu oleh wakil” kepala/\madrasash atau juga guru senior.
Utamamanya pengawas dan pengendali tenaga kependidikan (guru)
dilakukan oleh kepala'iadrasali sebagai supervisor. Hendaknya kepala
madrasah dapat melakukan pengawasan secara efektif antara lain
dengan diskusi kelompok (/gurp((agama Islam, kunjungan kelas,
pembicaraan individual dengan guru, atau simulasi pembelajaran.
Dengan demikian diharapkKan dapat meningkatkan, kesadaran, kemauan
para guru untuk meéningkatkan Kinerjanya, meningkatkan ketrampilan
dan kemampuan para guru di dalam.melaksanakan tugasnya sehingga
guru dapat bekerja secara profesional.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Sergiovanni (1987) dalam
bukunya™
“supervisi pengajaran sebagai kegiatan staff development tidak hanya
ditekankan pada pembinaan para guru agar mereka tahu mengerjakan

(kmow how to do) tugas-tugasnya, tetapi juga pada pembinaan kemauan
mengerjakan (will do) tugas-tugasnya secara konsisten.”

7 Ibrahim Bafadal, Peningkatan, hal . 93
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Dengan demikian untuk terwujudnya guru agama Islam yang
profesional diperlukan supervisi, pengawasan atau kontrol yang kuat
dan konsisten terutama dari kepala madrasahnya.

. Faktor Penghambat dari Guru.

Upaya pengembangan profesi guru agama Islam di MI Negeri Kayen
juga terhambat dari faktor guru itu sendiri, diantaranya akan
dipaparkan sebagai berikut :

1) Faktor Lemahnya Kreatifitas Guru Agama Islam,

Kreatifitas“merupakan hat“yang sangat penting di dalam
kegiatan belajar mengajaridan purn dituntut untuk menunjukkan
dan mendemontrasikan |proses kreatifitas tersebut, kreatifitas
merupakan sesuatu’ yang/bersifat tiniversal dan merupakan ciri
aspek dunia kehidupan 'disekitar kita. Bentuk-bentuk kreatifitas
ini ditandaj oleh adanya kegiatan dan usaha menciptakan atau
mengadakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak
dilakukan oleh “seseorang’ atau’ adanya kecenderungan untuk
menciptakan sesuatu kegiatam{(aktifitas) atau sesuatu benda
(peralatan).

Kreatifitas guru agama Istam di MI Negeri Kayen dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan
prestasi dan ketrampilan anak didik, baik kegiatan yang berkaitan
dengan intrakurikuler maupun eckstrakurikuler sudah berjalan

dengan baik. Hal ini penulis temukan dengan adanya kegiatan
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belajar mengajar guru agama Islam sudah menggunakan metode
mengajar yang bervariasi diantaranya : ceramah, tanya jawab,
diskusi, penugasan, serta kegiatan ekstrakurikuler di madrasah
antara lain : Baca Tulis Al-Qur’an, muqadhoroh, hadrah, sholat
dluhur dan Jum’at di madrasah. Hanya saja kegiatan ini
dilakukan sebagai rutinitas yang kurang inovasi dan kreativitas
yang baru, karena kegiatan-kegiatan tersebut kebanyakan berasal
dari inisiatif dan kebijakan madrasah. Disamping itu guru agama
Islam kurang kreatif|untuk menciptakan atan membuat alat-alat
peraga, atau charta unfukykegiatan praktek ibadah. Misalnya
miniatur ka’bahTuntuk “praktck ibadah haji atau pengadaan
boneka untuk praktek mengurus’jenazah. Sebagian besar guru
agama Islam tidak  kreatif [ untuk berusaha membuat atau
menciptakan alat-alat peraga itu, mercka menggantungkan pada
madrasahuntuk/membelikan alatsalat |terSebut, padahal dari segi
finansial madrasah’ rhasih lémah) Jadi anak didik hanya dibekali
pengetahuan saja tidak dan_kurang dibarengi dengan praktek
lapangan.

Ketika ditanya tentang kreativitas guru agama Islam,
kepala madrasah mengatakan :
“... guru agama Islam di madrasah kami dalam pembelajaran
kreatifitasnya sudah cukup baik, tetapi masih membutuhkan

binaan, kontrol, dan support terus-menerus, karena kreatifitas
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itu belum dibangkitkan dari kesadarannya sendiri, serta dibantu
dari guru-guru yang mengajar bidang studi umum dalam
kegiatan ekstrakurikulernya. "’

Untuk menumbuhkan motivasi dan kreatifitas guru,
kepala madrasah bisa melakukan dengan pendekatan partisipasi. -
Dalam partisipasi setiap guru di-reinforcement, didorong, diberi
kesempatan dan difasilitasi agar bisa memberikan sumbangan
pemikiran, mengadakan inovasi dan kreatifitas sehingga dapat
mengembangkan profesi ditinya) Pengembangan profesi tidak
akan terjadi semataqnata melalui cara-cara top down seperti :
perintah, petunjuk,“idanypengarahan. Partisipasi aktif yang
didasari oleh motivasi /intrinsik’ dan didukung oleh iklim dan
suasana madrassh| \yang [ “sehat merupakan pendorong
berkembangnya kreatifitas guru.

Dalamy pembinaan \yang' dilakukaneleh-kepala madrasah
setelah selesaiupacara/ hari/\senin, kepala madrasah selalu
mengingatkan-bahwa :

“.. para guru harus selalu menggunakan metode-metode
mengajar yang bervariasi, jangan hanya ceramah saja, karena

guru adalah sebagai dalang jangan sampai kurang lakon dan

aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler. "

7 wawancara dengan Drs.Kusmalik ( Kepala MIN) di Kayen, tanggal 20 Juni 2010

™ Pembinaan oleh Kamad, tanggal 5 Juni 2010
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Seharusnya menurut Mulyasa”, “sebagai orang yang
kreatif, guru menyadari bahwa kreatifitas merupakan yang
universal dan oleh karenanya semua kegiatannya ditopang,
dibimbing, dan dibangkitkan oleh kesadarannya itu.”

Karena guru adalah seorang kreator dan motivator yang
berada di pusat proses pendidikan, maka seharusnya guru yang
profesional senantiasa berusaha untuk kreatif dari diri sendiri
menemukan card yang baik/dalam mengajar dan melayani anak
didik. Sehingga -anakddidik akan menilainya bahwa guru itu
memang kreatif dangtidak meldkukan sesuatu yang rutin saja.
Kreatifitas harus“dapat menunjukKan bahwa apa yang dikerjakan
oleh guru pada-wakttu -sekarang lebih baik dari yang telah
dikerjakan sebelumnya dan apa yang akan dikerjakan di masa
mendatang lebih baik'dari seKarang

2) Faktor Rendahnya-Moral’Kerja Guru Agama Islam.

Faktor| vang menghambat—pengembangan profesi guru
agama Islam yang lain adalah rendahnya moral kerja sebagian
guru agama Islam. Secara umum moral kerja dapat di artikan
sebagai suatu sikap dan tingkah laku yang terwujud dalam bentuk
semangat guru dalam kerjanya, dan moral Kkerja itu sangat
mempengaruhi produktifitas guru. Ada beberapa guru yang

memiliki kemauan sungguh-sungguh, kemauan yang setengah-

[ Mulyasa, E, Menjadi, hal, 51
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setengah, dan adapula guru yang kurang memiliki kemauan.
Apabila guru itu memiliki kemauan yang sungguh-sungguh
untuk mewujudkan suatu hasil, tampak pada guru tersebut suatu
sikap dan tingkah laku yang bersemangat untuk menunjukkan
suatu hasil, tetapi sebaliknya apabila guru itu memiliki kemauan
yang setengah-setengah atau kurang memiliki kemauvan untuk
mewujudkan suatu hasil, tampak pada guru tersebut suatu sikap
dan tingkah laku yang kurang bersemangat atau tidak sungguh-
sungguh untuk mewifjiidkan suatu‘hasil dalam kerjanya.

Moral kerja seor@nghguru-tidak dapat dirasa, tidak dapat
diraba, dan tidak dapat” dilihat; tetapi kita bise menentukan
seberapa tinggt” moral | kerja— seorang guru dengan cara
mengobservasi . secara / hatishati « bagaimana seorang guru itu
bertindak. Moral kerja seorang guru bisa rendah dan bisa pula
tinggi.

Menurut ‘pengamatafi\penulis, moral kerja sebagian guru
agama) Islamedi -MI, Negeri- Kayen masih rendah dan ini
merupakan faktor penghambat pengembangan profesionalisme
guru agama Islam. Rendahnya moral keja guru agama Islam
tersebut antara lain tampak kurang bergairah atau kurang
bersemangat {motivasi) dalam melaksanakan tugasnya Kkurang
disiplin, malas tidak segera masuk kelas untuk mengajar ketika

bel ganti jam pelajaran, tidak masuk ke madrasah ketika jadwal
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piket, sering datang terlambat atau bahkan tidak masuk kerja,
selalu menyendiri dan kurang koordinasi dengan guru agama
Islam yang lain. Kondisi-kondisi tersebut sangat menghambat
dan merupakan tantangan bagi tumbuh kembangnya guru yang
profesional yang harus segera dicarikan jalan pemecahannya
secara cepat dan tepat.

Kepala Ml Negeri Kayen dalam pembinaan guru setelah
upacara bendera hari senin mengatakan :
“ ... Bpk-Ibu gtiru yang/mengajar jam periama dimohon dengan
sangat untuk tidak terlambat dan segera masuk kelas bila bel
telah berbunyi untuk méngecek’dan menyemak anak-anak yang
sedang membaca al-Qur ‘an. 7°

Di MI Negeri Kayen; (15 -menit pada jam pertama yaitu jam
7.00 sampai dengan 7.15 anak didik diharuskan membaca igro’,
juz ‘Amma)atal " gl-Qur’an “Sesuai dengan,_Kemampuan anak
didik. Kegiatan_|ini meémupakan/ tanggungjawab guru yang
mengajar, pada jam ,pertama, di.kelas, tersebut, namun pada
kegiatan inl masih saja ada sebagian guru yang tidak disiplin dan
malas tidak segera masuk kelas, tetapi masih di ruang guru
ngobrol bahkan ada yang terlambat. Meskipun kepala MI Negeri
Kayen sudah berusaha membina etos dan moral kerja para guru,

agar para guru memiliki etos dan moral kerja yang tinggi dengan

" Pembinaan olch Drs.Kusmalik (Kepala MIN), tanggal 5 Juni 2010



112

pemberian dorongan kepada para guru dan pegawai, sehingga
mercka mau bekerja dengan semangat tulus ikhlas serta disiplin
yang tinggi.

Dengan harapan agar guru berprestasi dalam melaksanakan
tugasnya, karena untuk menjadi guru yang berprestasi tinggi
tidak hanya dituntut memiliki kemampuan dan ilmu
pengetahuan yang tinggi, tetapi juga harus memiliki kemauan
yang tinggi untuk berprestasi. Salah satu ciri suatu profesi adalah
adanya kaidah dtau standar'moral\yang tinggi, menurut Haudar’’
“komitmen moral, berkendan dengan sikap mental seorang guru,
meliputi : mencintdi, pekerjaanaya, disiplin, objektif, dan lain-
lain.”

Dengan demikian, “seharusnya dalam melaksanakan tugas
dan tanggungjawab tersebut, para guru harus memiliki moral dan
etos |kerja vang tinggi,, mencintai spekerjagnnya, memiliki
kedisiplinan yang tinggi,/ia harus/datang tepat pada waktunya
untuk, mengajar dan pulang.tepat.pada waktunya pula. Tidak
boleh menyia-nyiakan waktu mengajamya dengan kegiatan-
kegiatan lain yang tidak ada relevansi dengan tugas mengajarnya
dan bekerja dengan tulus ikhlas tanpa harus bergantung kepada
kepala madrasahnya atau pimpinannya. Sebagai seorang guru

agama harus mampu bekerja dan mengajar dengan tenang dan

""Haidar Putra daulay , Pendidikan Islam dalam sistem Pendidikan nasional di Indonesia,
Jakarta:Prenada Media, 2004, hal, 77
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disiplin yang tinggi, schingga dapat menyampaikan materi
pelajaran secara sistematis dan mudah dipahami oleh anak didik,
guru harus mengajar dengan penuh antusias, kegembiraan, penuh
gairah dan profesional. Sebab dengan demikian ini akan
menimbulkan daya tarik tersendiri bagi anak didik, sehingga
anak didiknya pun mau belajar dengan giat, semangat, serta

dapat berprestasi.
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PENUTUP

A. Kesimpulan,

Dari keseluruhan data hasil penelitian yang dianalisa di atas dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kondisi profesionalismé€ gumu pagama\Islam di MI Negeri Kayen
Kecamatan Karangan KabupaténTrenggalek sudah cukup baik, hal ini
ditandai adanya latar beldkang pendidikan guru agama Islam yang rata-rata
sudah S1, mengajar bidahg studi yang sesuai dengan bidang keahliannya,
adanya pemberian kewenangan yang-besar dari madrasah kepada guru
agama Islam untuk mengelola dan mengendalikan proses pendidikan
dalam kegiatan belajar mengajar, serta guru’agama' ISlam ikut aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler.di madrasahy sepérti : BTQ, Hadrah, dan kegiatan
dalam PHBI yangiain.

Strategi dan upaya-upaya pengembangan profesi guru agama Islam di MI
Negeri Kayen Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek antara lain
melalui : Pembinaan dan supervisi terhadap guru agama Islam,
meningkatkan kesejahteraan guru, mengikutkan guru agama Islam pada
kegiatan-kegiatan ilmiah, mengaktifkan guru agama Islam dalam KKG,

memotivasi guru agama Islam untuk sekolah (belajar).
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3. Respon guru agama terhadap pengembangan profesi guru agama Islam di
MI Negeri Kayen Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek dapat
dibagi menjadi dua, yaitu respon positif dan respon negatif. Respon positif
merupakan jawaban, tanggapan, reaksi, ataupun tindakan-tindakan guru
agama Islam yang mendukung, ikut berpartisipasi, mau bekerjasama, serta
melaksanakan dengan tindakan kebijakan-kebijakan yang dilakukan
madrasah. Hal ini terlihat dengan adanya tindakan-tindakan guru agama
Islam, diantaranya : adafiya—upaya, guru agama Islam menguasai dan
mengembangkan materi, menggliiakan metode mengajar yang bervariasi,
upaya guru agama Islam ‘untuk melanjutkan pendidikan ke jenjané
pendidikan yang lebihZ tinggil [“belajar lagi”, adanya upaya guru
menumbuhkan  kepribadian| ((dan | ketramipilan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Sedangkan respon negatif merupakan jawaban, reaksi,
tindakan-tindakan ‘guru’ agama "Islami“yang tidak mau“bekerjasama atau
membangkan terhadap pengembangan/prefesi guru agama Islam. Hal ini
terlihat dengan adanya tindakan-tindakan surg agama Islam, diantaranya :
adanya scbagian guru agama Islam yang tidak mau membuat program
pembelajaran atau jurnal mengajar, tidak masuk kerja {mengajar) tanpa
surat keterangan (ijin), datang ke madrasah sering terlambat, kurang gemar
membaca buku, tidak mau berangkat ketika diberi tugas mengikuti
seminar atau pelatihan, rendah etos (moral) kerjanya.

4. Faktor-faktor yang menghambat proses pengembangan profesi guru agama

Islam di MI Negeri Kayen Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek
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dibagi menjadi dua yaitu , pertama : faktor penghambat dari madrasah,
antara lain : faktor minimnya fasilitas dan sarana prasarana, faktor
lemahnya finansial (keuangan), dan faktor lemahnya supervisi. Kedua :
faktor penghambat dari guru apama Islam, antara lain : lemahnya

kreatifitas guru agama Islam, rendahnya moral kerja guru agama Islam.

B. Saran-saran.

Berdasarkan dari permasalahan penelitian ini, serta berpijak dari

kesimpulan di atas, maka hal-hal-yang dipatidang perlu sebagai masukan atau

saran-saran bagi pembaca, Kepala® madrasah, pengawas, guru-guru, pejabat

Kementerian Agama atau Kementerian Pendidikan Nasional, serta bagi

peneliti lain adalah sebagai bérikut ;

1.

Untuk mendapatkan guru<guru agama'vang mempunyai kualitas baik dan
profesional, hendaknya Kementerian Agama Republik Indonesia
mengangkat” guru-guru yamng~ betul-betul " memiliki™ kemampuan dan
kompetensi dasar keguruan ‘yang/sesuai déngan bidang keahliannya, serta
hindari kolusi danaepotisme.

Untuk pengembangan profesionalisme guru, hendaknya Kementerian
Agama secara teratur mengadakan pelatihan, penataran, seminar, dan
program tugas belajar bagi guru agama Islam.

Pemerintah harus memperhatikan kesejahteraan para guru, tidak hanya
sebagai kebijakan yang tanpa pelaksanaan, tetapi benar-benar

dilaksanakan, dimonitoring, dan dievaluasi pelaksanaannya.
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Hendaknya para pengawas (PPAI) dari Kementerian Agama Kabupaten
Trenggalek secara rutin, teratur, dan berkala. Setidaknya tiga bulan sekali
mengadakan kunjungan dan melakukan supervisi kepada guru agama
Islam di madrasah yang menjadi binaannya dengan mengecek
perlengkapan program pembelajaran, menanamkan kedisiplinan para guru
agama Islam, serta memberikan bantuan untuk meningkatkan
pembelajaran dan bantuan memecahkan suatu masalah pembelajaran bagi
guru agama Islam.

Hendaknya Kepala MI Negeri Kayen segera mengusulkan dan
mengupayakan proyek |pengadaan laboratarium, alat-alat praktek agama,
perpustakaan, dan melengkapi buku-buku |paket agama Islam, serta buku-
buku penunjang lainnya-untuk-pengembangan akademik anak didik
maupun guru agama Islam, sehingga pengembangan profesi guru dan
peningkatan‘prestasi anak didik dapat diwujudkan..

Kepala madrasah dengan/dibanta~PKM\Kurikulum madrasah hendaknya
selalu melakukan“superyi§i dan kentrol yang kaiat, serta pembinaan yang
rutin untuk menanamkan dan menumbuhkan rasa tanggungjawab kepada
guru agama Islam agar selalu bekerja dengan etos dan moral kerja yang
tinggi dan mengajar lebih aktif, kreatif, menyenangkan, serta lebih
profesional.

Pengembangan profesi guru agama Islam di madrasah hendaknya terus
ditingkatkan dan diefektifkan pelaksanaannya dengan menggunakan

strategi-strategi yang bisa membangkitkan motivasi dan etos kerja yang
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tinggi misalnya : dengan pemberian rewards, pengusulan kenaikan pangkat
bagi guru yang teratur, mudah, dan lancar, atau rotasi (promosi) jabatan
bagi guru. Serta kepala madarasah hendaknya menggunakan pendekatan-
pendekatan kepada guru baik dengan cara pendekatan personal,
pendekatan instruksional, dan pendekatan organisasional, maupun
pendekatan partisipasi.

Hendaknya Setiap guru agama Islam mempunyai buku-buku penunjang
lainnya dan menyeimbarigkan antara pemberian pendidikan pengetahuan
agama dari segi kognitif, #afektif, —maupun psikomotorik dengan
memberikan kegiatan-kegiatan praktek ibadah kepada anak didik.
Hendaknya guru agama Islam |lebih—kreatif dalam kegiatan belajar
mengajarnya, serta menggunakan-metode pembelajaran yang inovatif dan
bervariasi.

Penelittan ‘pengembangan profesi gurii“agama ‘Islam di"MI Negeri Kayen
Kecamatan Karangan ~Kabupatetr\Trenggalek ini sebagai penelitian
pendahuluan, hanya ingin(mengetahuitentang kondisi profesi, strategi dan
upaya pengembangan profesi, respon guru agama Islam terhadap
pengembangan profesi, serta faktor-faktor yang menghambat proses
pengembangan profesi guru agama Islam. Untuk penelitian lebih lanjut
mungkin dapat diteliti mengenai faktor yang mendukung pengembangan
profesi guru, manajemen pendidikan di madrasah, manajemen keuangan di
madrasah, perilaku guru / pegawai di madrasah, kebijakan-kebijakan

madrasah mengenai rekrutmen guru maupun pegawai, dan lain-lain.
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FORMAT PEDOMAN WAWANCARA

Salah satu misi Madrasah yang bapak bina adalah meningkatkan guru yang
profesional.

1.
2,

10.

13.
14.

15.
16.
17.

Bagaimana kondisi profesi guru agama [slam di madrasah yang bapak bina?
Bagaimana kondisi latar belakang dan rata-rata jenjang pendidikan guru
agama Islam di madrasah yang bapak bina ?

Strategi / upaya apa saja yang bapak gunakan untuk meningkatkan profesi
guru?

Bagaimana respon guru terhadap pengembangan profesi guru yang bapak
lakukan? (respon positif maupun respon negatif).

Apakah ada faktor-faktor yang mendukung atau menghambat pengembangan
profesi guru?

Apakah bapak mengadakan pembinaan guru? Berapa bulan sekali? Tujuannya
apa?

Bagaimana pendekatan yang bapak gunakan untuk pengembangan profesi
guru?

Apakah guru agama mau.betpartisipasi dalam proses pengembangan profesi
guru?

Apakah ada guru agama yang membangkan / non partisipasi dalam
pengembangan profesighalisme jguru?

Apakah bapak memperhatikan kesejahteraanpara guru? Dengan cara

bagaimana?

. Bagaimana sikap\dan sarad bapak\bila.ada‘guru di'MIN Kayen yang latar

belakang pendidikannya PGA atau D2 atau D3?

. Adakah guru agama di madrasah bapak yang dikirim untuk mengikuti

penataran /pelatihan /seminar?

Bagaimana tanggapan bapak dengan adanya penataran bagi guru agama?
Adakah kegiatan KKG di Madrasah yang bapak Bina? Apa kegunaan KKG di
Madrasah bapak?

Apakah guru agama Islam juga membuat program pembelajaran?.

Bagaimana hubungan kerja antara kepala madrasah dengan guru?

Bagaimana hubungan guru dengan siswa?



FORMAT PEDOMAN WAWANCARA
Untuk PKM Kurikidlum

Salah satu misi MI Negeri Kayen adalah meningkatkan guru yang
profesional.

1.
2.

7.
8.
9.

Bagaimana kondisi profesi guru agama Islam di MI Negeri Kayen?.

Adakah upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru di MI Negeri
Kayen? Jika ada Strategi / upaya apa saja yang digunakan untuk
pengembangan profesi guru agama Islam di MI Negeri Kayen?.

Bagaimana respon Guru agama Islam (respon positif atau negatif) terhadap
upaya peningkatan profesi guru?

Apakah ada guru agama yang tidak mau berpartisipasi aktif atau
membangkang terhadap peningkatan profesi guru?

Apakah ada keharusan| guru @gamaguntiik| membuat program pembelajaran?
Mengapa?

Adakah kegiatan KKG|di MI Negeri Kayen? Jika ada, apa manfaatnya bagi
guru agama?

Adakah penataran /seminar-bagi‘gun agama, apa tujuannya?.

Bagaimana kesejahteraan guru di MI Negeri Kayen?

Bagimana hubungamkerja antangur di-M] NegerisKayen? Tolong jelaskan.

10. Bagiamana pula hubungan kerja antara guru dengan kepala madrasah dan juga

dengan siswa?



FORMAT PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Guru Agama Islam

Salah sato misi MI Negeri Kayen adalah meningkatkan guru yang
profesional.

Apakah latar belakang pendidikan bapak/ibu? (jenjang pendidikan dan
jurusan).

Bapak/ibu mengajar bidang studi apa saja?

3. Apakah bidang studi yang bapak/ibu ajarkan sesuai dengan latar belakang

pendidikan/ disiplin ilmu bapak/ibu?.

Apakah bapak/ibu betulébetulsatan sepenuhnya menguasai materi pada bidang
studi yang diajarkan?

Bagaimana usaha bapak/ibu untuk menguasai materi pelajaran?.

Apakah bapak/ibu memibuat ‘pfogfam pembelajaran (prota, promes. Silabus,
RP, dan analisis)?.

Bagaimana hubungan Kerja-artar girudi-MI Negeri Kayen?.

8. Bagaimana hubungan kerja antara-guri-dengan kepala madrasah?.

10.
1.
12.

13.

Adakah kegiatan KKG di madrasah?.

Didalam'mengajar, metode apa yang bapak/ibu gunakan?

Apakah bapak/ibu seringsmemberi tugas pada siswa? dalam bentuk apa?
Bagaimana pendapat™ bapak/ibu® © gurt  bila  ditunjuk  mengikuti
penataran/seniinar? Apaymdanfaandari Kegiatanftersebut?.

Apakah bapak/ibu membina kegiatan ekstrakurikuler? Kegiatan apa yang
bapak/ibu bina?

. Bagaimana kesejahteraan guru di MI Negeri Kayen?
15.

Bagaimana tanggapan bpk/ibu terhadap peningkatan profesi guru ?.
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@ MADRASAH IBTIDATYAH NEGERI KAYEN

Desa Kayen Kec. Karangan Kab. Trenggalek

SURAT KETERANGAN
Nomor: MI.m.13.055/PP.00.1/025 /2010

Berdasarkan Surat Ketua Program S2 Magister studi Islam Universitas Islam
Indonesia (MSI-UlI) Yogyakarta tanggal 04 Februari 2011, kami telah memberi
ijjin  untuk mengadakan  Penelitian (Research) dengan  judul :
“PENGEMBANGAN PROFESI GURU AGAMA ISLAM DI MIN KAYEN

KECAMATAN KARANGAN NGGALEK?” kepada :
ISLAM
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Mahasiswa tersebut telah me enelitian (Research) di Madrasah

kami pada tanggal 8 Nopember safripz esember 2010.
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